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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥa ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 ẑal ẑ zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 ṣin ṣ Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḑad ḑ de (dengan titik di bawah ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ʼ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf  Latin Nama 

 fatḥah A a اَ 

 Kasrah I I اِ

 ḑammah U U اُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan yᾶ’ Ai a dan i ـىَْ 

 fathah dan wau Au a dan u ـوَْ 

 

Contoh: 

 kaifa : كَـیْـفَ 

 haula : ھَـوْ لَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 
Tanda 

Nama 

ى... َ | ا ... َ   fatha dan alif atau yā Ā a dan garis di atas 
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 kasra dan yā’ Ī i dan garis di atas ــى

 dammah dan wau Ū u dan garis di atas ـو

 
Contoh: 

 māta : مـاَ تَ 

 ramā : رَمَـى

 qῑla : قِـیْـلَ 

 yamūtu : یـَمـوُْ تُ 

4. Tāʼ marbūṭah 

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḑammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḑah al-aṭfāl : رَوْضَـةُ  الأ طْفاَلِ 

 al-madῑnah al-fāḑilah : الَْـمَـدِیْـنَـةُ  الَْـفـاَضِــلَةُ 

 al-ḥikmah : الَـحِْـكْـمَــةُ 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydῑd (  ّ◌  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

 َ  rabbanā : رَبـّـَنا

 َ  najjainā : نَـجّـیَْــنا
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 al-haqq : الَــْحَـقُّ 

 al-hajj : الَــْحَـجُّ 

 nu“ima : نعُـّـِمَ 

 aduwwun‘ : عَـدوٌُّ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّـــــِى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ῑ. 

Seperti : 

  Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَـلِـىٌّ 

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَـرَبــِىُّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشّّ◌ـمَْـسُ 

لــْزَلــَة ُ   al-zalzalah (az-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah : الَــْفـَلْسـفةَ ُ

 al-bilādu : الَــْبـــِلادَُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 
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 ta’murūna : تـأَمُـرُوْنَ 

 ’al-nau : الَــْنـّوَْءُ 

 syai’un : شَـيْءٌ 

 umirtu : أ مِـرْ تُ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi diatas. Misalnya kata al-Qur’ān (dari al-Qur’ān), Sunnah, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

FῑẒilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwῑn 

Al-‘Ibᾶrᾶt bi ‘umūm al-lafẑ lᾶbi khuṡūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 dῑnullāh:  دِیـنُْ اللهِ 

   billāh :  بِاِ اللهِ 

Adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 
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ھُـمْ فِيْ رَحـــْمَةِ اللهِ :  hum fῑ raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya: digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḑi‘a linnāsi lallażῑ bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḑān al-lażῑ unzila fih al-Qur’ān 

Naṣῑr al-Dῑn al-Ṭūsῑ 

Abū Naṣr al-Farābi 

Al-Gazāli 

Al-Munqiẑ min al-Ḋalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contohnya: 
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Abū al-Walῑd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walῑd 

Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walῑd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaῑd, ditulis menjadi: Abū Zaῑd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaῑd, Naṣr 

Ḥamῑd Abū) 

B. Daftar  Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

SWT. subhānahū wa ta‘ālā bukan Swt. 

saw. ṣallallāhu ‘alayhi wa sallam saw. 

as. ’alaihi al-salām bukan As. 

H. Hijrah  

M. Masehi  

SM Sebelum Masehi Bukan sM, atau S.M 

l. Lahir tahun Bagi tokoh yang masih hidup saja 

w. Wafa ttahun Bukan W. 

Q.S..../...:1 Qur’an surah Bukan QS. 

H.R. Hadits riwayat Bukan HR. 

BSI Bank Syariah Indonesia  

KCP Kantor Cabang Pembantu  

IAIN Institut Agama Islam Negeri  

Capem Cabang Pembantu  

UPS  Uninterruptible Power 

Supply 

 

SDI Static Data Investor  

SOP Standard Operating 

Procedures 

 

RTGS Real Time Gross Settlement  

PMS Penyertaan Modal 

Sementara 
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ABSTRAK 

Muh. Asdar, 2022. “Pengaruh Religiusitas, Produk dan Pelayanan Terhadap 
Keputusan Nasabah menggunakan jasa BSI (Bank 
Syariah Indonesia) KCP Masamba”, Skripsi Program 
Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 
dibimbing oleh Takdir dan Ilham. 

 
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Religiusitas, Produk dan 

Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah menggunakan jasa BSI (Bank Syariah 
Indonesia) KCP Masamba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh Religiusitas, Produk dan Pelayanan terhadap keputusan nasabah 
menggunakan Jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba secara parsial 
dan simultan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, 

dimana penelitian yang berdasarkan pada data yang dapat dihitung untuk 

menghasilkan suatu penafsiran. Populasi penelitian ini yaitu nasabah BSI (Bank 

Syariah Indonesia) KCP Masamba.Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui 

teknik Accidental sampling dan tehnik pengumpulan data melalui observasi dan 

pembagian kuesioner yang akan diolah agar menghasilkan suatu informasi dengan 

menggunakan skala likert. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer 

dan sekunder. Adapun teknik analisis data pada penelitian ini yaitu Analisis 

Regresi Linierpberganda. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu Religiusitas 

(X1), Produk (X2), Pelayanan (X3) dan variabel terikat yaitu Pengambilan 

Keputusan (Y). 

Hasil Uji Statistik yang telah dilakukan dengan beberapa tahap 
menunjukkan hasil Uji-T, variabel Religiusitas (X1) diperoleh nilai thitung > ttabel 
(3,426 > 0,679) maka H0 ditolak dan H1 diterima dengan nilai signifikansi (0,003 
< 0,05). variabel Produk (X2) diperoleh nilai thitung > ttabel (3,283 > 0,679) maka H0 
ditolak dan H1 diterima dengan nilai signifikansi (0,002 < 0,05),dan pada variabel 
Pelayanan (X3) diperoleh nilai thitung > ttabel (3,794 > 0,679) maka H0 ditolak dan 
H1 diterima dengan nilai signifikansi (0,000 < 0,05). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa variabel X1, X2 dan X3 berpengaruh signifikan terhadap variabel (Y) secara 
parsial. Berdasarkan hasil Uji-F menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel (12,367 > 2,807) 
dan nilai signifikan (0,000 < 0,05). Sehingga hasil hipotesisnya yaitu H1diterima 
dan H0 ditolak dapat diartikan variabel X1, X2 dan X3 berpengaruh signifikan 
terhadap variabel (Y) secara simultan. Sedangkan nilai koefisien determinasi R 
Square (R2) 0,446 atau 44,6% terdapat pengaruh variabel Religiusitas, Produk dan 
Pelayanan. Sedangkan sisanya 100% - 44,6% = 55,4% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Kata kunci : Religiusitas, Produk, Pelayanan dan Keputusan Nasabah. 
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ABSTRACT 

Moh. Asdar, 2022.“The Influence of Religiosity, Products and Services on 
Customer Decisions to use the services of BSI (Bank 
Syariah Indonesia) KCP Masamba”, Thesis of the Islamic 
Banking Study Program, Faculty of Economics and Islamic 
Business, State Islamic Institute (IAIN) Palopo, guided by 
Takdir and Ilham. 

This thesis discusses the influence of religiosity, products and services on 
the customer's decision to use the services of BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP 
Masamba. This study aims to determine whether there is an influence of 
religiosity, products, and services on the customer's decision to use the services of 
BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba partially and simultaneously. 

The method used in this study is a quantitative method, where research is 
based on data that can be calculated to produce an interpretation. The population 
of this research is the customers of BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba. 
The sampling technique was carried out through accidental sampling and data 
collection techniques through observation and distributing questionnaires to be 
processed to produce information using a Likert scale. The data sources used are 
primary and secondary data sources. The data analysis techniques in this study are 
Multiple Linear Regression.The independent variables in this studi are Religiosity 
(X1), Product (X2), Service (X3) and the dependent variable is Decision Making 
(Y). 

The results of the Statistical Test that have been carried out in several 
stages show the results of the T-Test, the religiosity (X1) variable is obtained by 
the value of tcount > ttable (3.426 > 0.679) then H0 is rejected and H1 is accepted with 
a significance value (0.003 > 0.05). Product (X2)  variable obtained the value of 
tcount > ttable (3.283 > 0.679) then H0 is rejected and H1 is accepted with a 
significance value (0.002 < 0.05). and in the service (X3) variable, the value of 
tcount > ttable (3.794 > 0.679) means that H0 is rejected and H1 is accepted with a 
significance value (0.000 < 0.05). So it can be concluded that the variables X1, X2 
and X3 have a significant effect on the variable (Y) partially. Based on the results 
of the F-test shows the calculated Fvalue > Ftable (12.367 > 2.807) and a significant 
value (0.000 < 0.05). So that the results of the hypothesis, namely H1 is accepted 
and H0 is rejected, it can be interpreted that the variables X1, X2 and X3 
simultaneously have a significant effect on the variable (Y). While the value of 
the coefficient of determination R Square (R2) 0.446 or 44.6% there is the 
influence of the variable Religiosity, Products and Services. While the remaining 
100% - 44.6% = 55.4% Decision-making variables are influenced by other 
variables not examined in this study. 

 
Keywords: Religiosity, Products, Services and Customer Decisions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Institusi keuangan merupakan setiap perusahaan yang berkiprah dibidang 

keuangan dimana kegiatannya apakah hanya mengumpulkan dana, menyalurkan 

dana, atau kedua-duanya mengumpulkan serta menyalurkan dan. 1 Bank ialah 

instansi keuangan yang fungsi utamanya mengumpulkan dana masyarakat, 

menyalurkan dana pada masyarakat, serta menyediakan pelayanan berupa jasa-

jasa perbankan. Penghimpun dana pihak ketiga berupa bentuk simpanan ialah asal 

dana bank yang terbesar. Sesuai fungsi bank menjadi forum intermediasi, bank 

bisa mengumpulkan dana secara eksklusif yang berasal dari masyarakat.2 

 Bank syariah atau bank Islam yaitu bank yang melaksanakan aktivitas 

usahanya sesuai prinsip Islam, yaitu perjanjian/kesepekatan antara nasabah 

dengan pihak bank sesuai dengan aturan Islam. Bank Islam melaksanakan praktik 

perbankan berpedoman pada prinsip syariah Islam, yaitu menghindari sistem 

bunga atau riba.3 Hal tersebut tercantum dalam surat Ali Imron (3) : 130  
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Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yg beriman, janganlah engkau mejadikan riba yang 
berlipat ganda lalu bertakwalah engkau pada Allah agar engkau menerima 
keberuntungan”.4

                                                           
1 Kasmir, “Pemasaran Bank”, (Jakarta: Kencana, 2018), h.8 
2  Ismail, “Akuntansi Bank (Teori Dan Aplikasi Jdalam Rupiah)”, (Jakarta: Kencana, 

2016), h.12 
3 Yani Sri Nurani, “Pengaruh Faktor Keagamaan Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Menabung Di Bank Syariah”, IAIN Syekh Nurjati Cirebon (Juni 24, 2019), h.17, 
Repository.Syekhnurjati.Ac.Id/693/1/Yani Sri Nurani_59320166_Ok.Pdf 

4 Kementerian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya”, (Semarang,  Pt. Karya Toha 
Putra, 2020) 
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Dalam konsep Keuangan Islam mendukung aktivitas usaha yang 

berorientasi pada laba yang mencontoh kriteria positif menurut etika syariah. 

Institusi Keuangan Islamiah berkomitmen untuk berperan dalam perkembangan 

ekonomi, sosial, serta memperoleh laba ekonomi sewajarnya, dengan 

menjalankan atas dasar prinsip Syari`ah Islam.5 

 Dengan semakin bertambahnya jumlah Bank Syariah mengakibatkan 

pangsa pasar semakin tajam. Nasabah dalam menentukan menabung di Bank 

Syariah disebabkan beberapa faktor yaitu religuisitas, produk serta pelayanan. 

Agar calon nasabah tertarik pada produk yang ditawarkan, jadi pihak Bank 

Syariah melakukan skema penjemputan bola (mempromosikan produk secara 

eksklusif ke nasabah serta menawarkan jumlah tabungan dari periode tertentu) 

melalui pendekatan semacam itu muncullah minat nasabah berkunjung ke Bank 

Syariah lantaran adanya produk baru ditawarkan yang sinkron dengan kebutuhan 

nasabah dan beban administrasi yang rendah.6 

Apabila produk yang ditawarkan menarik nasabah akan memakai jasa 

Bank Syariah tanpa berpikir lama yang harus diperhatikan pihak Bank Syariah 

memastikan bahwa produk yang ditawarkan atas dasar prinsip syariah dan 

kondusif pada penggunaannya. Hal ini sebagai faktor penentu keputusan nasabah 

dalam memakai jasa keuangan disana.  

 Keputusan sebagai nasabah dapat dipengaruhi faktor religiusitas yang 

berada pada diri. Glock dan Stark menjelaskan terdapat 5 dimensi keberagamaan 

                                                           
5 Rivai Dkk, “Islamic Banking & Finance(Dari Teori Ke Praktik Bank Dan Keuangan 

Syariah Sebagai Solusi Dan Bukan Alternatif)”, (Yogyakarta: Bpfe, 2020), h.45 
6 Bhimantra Dkk, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah (Mahasiswa) 

Dalam Memilih Menabung Pada Bank Syariah”, (Bandung: Proceeding Psikologi, Ekonomi, 
Sastra, Arsitektur Dan Teknik Sipil (Pesat), 2017), h.12 
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seseorang yaitu keyakinan, praktek agama, penghayatan, pengalaman serta 

pengetahuan agama. Kelima dimensi itu meliputi taraf kereligiusan seseorang 

misalnya nasabah meninjau kehalalan produk yang ditawarkan pihak Bank 

Syariah. Hal ini termasuk kategori dimensi keagamaan lantaran menghubungkan 

antara pengalaman keagamaan beserta prakteknya pada institusi keuangan.7 

Pelayanan yang baik dan atas dasar keinginan nasabah akan berpengaruh 

kepada nasabah untuk bertransaksi kembali juga dapat menawarkan pada orang 

sekelilingnya agar bertransaksi pada bank yang bersangkutan. Dari uraian yang 

sudah peneliti paparkan, peneliti tertarik mengadakan sebuah penelitian mengenai 

“Pengaruh Religiusitas, Produk, dan Pelayanan Terhadap Keputusan 

Nasabah Menggunakan Jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh Religiusitas dalam keputusan nasabah menggunakan 

Jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba? 

2. Bagaimana pengaruh Produk dalam keputusan nasabah menggunakan Jasa 

BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba? 

3. Bagaimana pengaruh Pelayanan dalam keputusan nasabah menggunakan 

Jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba? 

4. Bagaimana pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen 

Secara Simultan ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh Religiusitas dalam keputusan 

nasabah menggunakan Jasa  BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba. 
                                                           

7 Yenik Pujik Astutik, “Pengaruh Religiusitas, Lokasi, Produkdan Pelayanan Terhadap 
Keputusan Nasabah Menggunakan Jasa Keuangan Di Bmt Mitra Usaha Mulia Tempel”, 
Yogyakarta: Universitas ALMA ATA (2017), h.21, Core.Ac.Uk/Download/Pdf/326756676.Pdf 
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2. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh Produk dalam keputusan nasabah 

menggunakan Jasa  BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba. 

3. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh Pelayanan dalam keputusan 

nasabah menggunakan Jasa  BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba. 

4. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh Variabel Independen terhadap 

Variabel Dependen Secara Simultan ? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini penulis berharap dapat menjadi pengembangan ilmu bagi 

pengetahuan mengenai Religiusitas, Produk dan Pelayanan didalam suatu 

organisasi atau instansi, agar dapat dipergunakan sebagai salah satu tolak ukur 

kepuasan nasabah ketika memanfaatkan jasa bank syariah.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini penulis berharap bisa dipergunakan untuk bahan bacaan 

ilmiah pada perpustakaan dan sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian dengan kasus yang serupa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

 Tujuan dari pembahasan ini ialah untuk mempertahankan posisi penelitian 

yang terkait dengan penelitian sebelumnya, serta serupa dan telah diteliti oleh 

peneliti yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesamaan objek 

penelitian. Kemudian untuk menentukan letak perbedaannya melalui penelitian 

terlebih dahulu.  

 Abdul Rozak (2016) yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan Pada   

Keputusan Nasabah dalam Menggunakan Jasa Gadai (Studi Kasus Pada 

Pegadaian Syariah Cabang Cikarang)”. Metode yang dipakai dalam penelitian 

ini yaitu kuantitatif dan jenis penelitian yang dipakai ialah penelitian deskriptif. 

Sampel yang diambil yaitu nasabah Bank Pegadaian Syariah Cabang Cikarang. 

Teknik pengambilan sampel yang dipakai ialah teknik purposive sampling. Hasil 

penelitiannya menjelaskan bahwa variabel kualitas pelayanan mempunyai 

pengaruh yang signifikan pada keputusan nasabah.8 Perbedaannya dengan peneliti 

sebelumnya, dimana peneliti sebelumnya dalam teknik pengelolaan dan analisis 

data menggunakan uji regresi linier sederhana, sedangkan peneliti saat ini 

menggunakan uji regresi linier berganda dalam teknik pengelolaan dan analisis 

datanya. Kesamaan antara peneliti saat ini dan peneliti sebelumnya adalah sama-

sama meneliti kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah dalam 

menggunakan jasa dari lembaga keuangan Syariah. 

                                                           
8 Abdul Rozak, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah Dalam 

Menggunakan Jasa Gadai Syariah”,(Cikarang: Iain Sultan Maulana Hasananuddin Banten, 2016), 
h.51, Repository.Uinbanten.Ac.Id/1379/1/Skripsi.Pdf 
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Rina Fitriani (2018) dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Nasabah, 

Kualitas pelayanan dan Religiusitas Terhadap Keputusan Nasabah dalam 

Menggunakan jasa Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung)”. Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian asosiatif dan 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Sampel terdiri dari 100 

nasabah bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. Sumber data yang dipakai 

dalam penelitian ini ialah data primer. Metode pengambilan sampel yang dipakai 

yaitu metode simple random sampling. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa 

variabel pengetahuan pelanggan, kualitas pelayanan dan religiusitas secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan pada keputusan Nasabah. 9 Perbedaannya 

dengan peneliti sebelumnya, dimana peneliti sebelumnya meneliti pengaruh 

Pengetahuan nasabah, kualitas pelayanan, dan religiusitas, sedangkan peneliti saat 

ini meneliti pengaruh religiusitas, produk, dan pelayanan. Kesamaan antara 

peneliti saat ini dan sebelumnya adalah keduanya meneliti kualitas pelayanan 

terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan jasa perbankan syariah. 

 Nila Nadhiroh (2016) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kualitas Produk dan Penerapan Nilai Islam terhadap Kepuasan Nasabah di Bank 

Muamalat di Indonesia kantor cabang pembantu Tulungagung”. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa variabel kualitas produk mempunyai pengaruh yang 

signifikan pada kepuasan pelanggan di Bank Muamalat Tulungagung, kemudian 

variabel penerapan nilai-nilai Islam mempunyai pengaruh yang signifikan pada 

kepuasan pelanggan di Bank Muamalat Tulungagung.10Perbedaan dengan peneliti 

sebelumnya, dimana peneliti sebelumnya membahas kepuasan nasabah sedangkan 
                                                           

9 Rina Fitriani, “Pengaruh Pengetahuan Nasabah, Kualitas Pelayanan Dan Religiusitas 
Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Menggunakan Jasa Bank Syariah”, (Tulungagung: Iain 
Tulungagung, 2018), h.161 

10 Nila Nadhiroh, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Penerapan Nilai Islam Terhadap 
Kepuasan Nasabah Di Bank Muamalat Di Indonesia Kantor Cabank Pembantu Tulungagung”, 
(Tulungagung: Iain Tulungagung, 2016), h.1 
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peneliti saat ini membahas pengambilan keputusan nasabah. Kesamaan antara 

peneliti sebelumnya dan saat ini membahas penerapan nilai-nilai syariah dan 

kualitas produk di bank syariah. 

B. Kajian Teori 

1.  Religiusitas  

a. Pengertian Religiusitas 

Secara bahasa Religiusitas berasal dari kata region (agama). Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)pReligiusitas merupakan ketakwaan 

padapagama, ketaatan, orang kuatpbisa jadi tidak terlalupkuat, tetapi mereka 

sangat sadar.11 Religiusitas adalah keberagamaan, yaitu kondisipyang ada pada 

diri seseorangpdan yang mendorongnya untuk berperilaku sesuaipdengan kualitas 

ketaatan pada agama.12 

Pengertian Religiusitaspsecara umum yaitu sistem kompleks yangpberasal 

dari kepercayaan,pkeyakinan, sikap dan upacara yangpmengaitkan individu 

dengan keberadaan sangpilahi. Religiusitas yaitupseperangkat elemen lengkap 

yang menunjukpseseorang sebagai orang yang religius (beragama) dan bukan 

sekadar mengakupberagama (having religion). Religiusitaspmencakup ilmu 

agama, dogmapagama, pelaksanaan upacara keagamaan, pengetahuanpberagama, 

akhlak keagamaan (moralitas), dan tindakan sosial keagamaan.pDalam Islam, 

religiusitas sebagianpbesar tercermin dalam praktikpaqidah, syariah, dan akhlak, 

atau dengan kataplain: iman, Islam, dan ihsan. Ketika seseorang mempunyai 

                                                           
11 Ika Septiana Wulandari, “Analisis Pengaruh  Religiusitas, Pengetahuan  Dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Keputusan Menggunakan Jasa Bank Syariah Dengan Kepercayaan Sebagai 
Variabel Intervening”, (Salatiga: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 
Negeri  Salatiga, 2018), h.35 

12 Jalaludin Rahmat, “Psikologi Agama”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019), h.88 
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semuapkomponen ini, dialah orang yang benar-benarpreligius. Dalam buku 

tentang psikologipagama, Dradjat menetapkan istilahpkesadaran beragama dan 

pengalaman beragama. Kesadaran beragama yaitu aspekpberagama yang 

dirasakan dalamppikiran dan dapat diuji melaluipintrospeksi atau dapatpdikatakan 

aspekpmental dari kegiatan keagamaan. Pengalaman beragama merupakan unsur 

perasaanpdalam kesadaran beragama, yaitu perasaanpyang mengarah pada 

keyakinan yangpdihasilkan oleh tindakan.13 

 Definisiplain menetapkan bahwa religiusitas merupakanpperilaku pada 

agama  berupa penghayatanpnilai-nilai agama yang tidak hanyaptercermin dalam 

ketaatan dalamppraktik ibadah ritual, tetapi juga denganpadanya keyakinan, 

pengalaman danppengetahuan tentang agama yangpmereka yakini. Mangun 

Widjaya (1986) menjelaskanpbahwa religiusitas dan agama tidakpdapat 

dipisahkan. Agamapberupa institusi yang mengatur tata carapberibadah kepada 

Tuhan, sedangkanpreligiusitas berupa kualitas umatpberagama.14 

 MenurutpMokhlis yang dikutip oleh Asraf, Religiosity is the degree to 

which an individual is commited to his or her religion. Religiusitas adalah 

sejauhpmana seseorang berimanpkepada agamanya. Sedangkanpmenurut Magill, 

dikutip  Asraf,  religiusitas yaitupsikap seseorang padapagama secara umum, 

bukan hanya satu aspek atau wilayahpagama, melainkan sikap seseorang untuk 

membuktikanpintensitasnya agar menjadi orang religius.15 

                                                           
13 Jalaludin Rahmat, “Psikologi Agama”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019), h.15   
14 Vidya Tweriza Nuandri dan Iwan Wahyu Widayat, “Hubungan Antara Sikap terhadap 

Religiusitas dengan Sikap terhadap Kecenderungan Perilaku Seks Pranikah pada Remaja Akhir 
yang Sedang Berpacaran di Universitas Airlangga Surabaya”, Fakultas Psikologi Universitas 
Airlangga Surabaya, (Vol. 3, No. 2 agustus 2018), h.14 

15 Alfi Mulikhah Lestari, “Pengaruh Religiusitas, Produk Bank, Kepercayaan, 
Pengetahuan, dan Pelayanan Terhadap Preferensi Menabung Pada Perbankan Syariah”, Jurnal 
Ilmiah Malang, (Vol.3 No.1, 2016), h.8 
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Selanjutnya Masri juga beranggapan bahwa religiusitas juga tidak terbatas 

pada kegiatan yang terlihat seperti ibadah, muamalah (kegiatan ekonomi), 

muasyaroh (kegiatan sosial), belajar agama, dakwah (mencintai ma`ruf nahi 

mungkar) dan jihad (membela agama), tetapi jugapkegiatan yang tidak terlihat 

atau hanya terjadi dalam pikiran seseorang, seperti keyakinan dan zikir bathiniah 

kepada Allah.16 Sedangkan Pruyser menjelaskan bahwa religiusitas lebih bersifat 

personal dan mengatas namakan agama. Agama termasuk ajaran yang 

berhubungan dengan Tuhan, sedangkan tingkat religiusitas ialah perilaku manusia 

yangpmemberikan kesesuaian dengan ajaran agamanya. Jadi atas dasar agama 

yang dianut, individu dianggap religius.17 

Apapun istilah yangpdipakai para ahli untuk menyebut aspekpkeagamaan 

manusia, itu merujukppada suatu fakta bahwa kegiatan keagamaanptidak dapat 

dipisahkan dari aktivitaspmanusia yang beragam dan berkaitanpdengan etika atau 

moralitas,pserta keyakinan danpketakwaannya.18 

Religiusitas merupakan ketetapan Tuhan Yang Maha Esa dengan dimensi 

vertikal dan horizontal yang dapat mendorong jiwa yang cerdas untuk mengikuti 

aturan Tuhan dengan kehendaknya sendiri, tanpa terpengaruhpuntuk mencapai 

kebahagiaan di duniapdan kebahagiaan di hari kemudian. Darippenjelasan di atas 

dapat disimpulkanpbahwa Religiusitas adalah kekuatan keyakinanpseseorang 

akan suatu agama, disertaipdengan kualitas pengetahuan tentangpagamanya. 19

                                                           
16Asraf, “Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Menyimpan Dana di Bank 

Muamalat Indonesia Cabang Pasaman Barat dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderator”, 
e-Jurnal Apresiasi Ekonomi, (Vol.2, No.1, Januari 2016), h.64 

17 Jalaludin Rahmat, “Psikologi Agama”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019), h.89 
18Spinks G. S., “Psychology and Religion” (London: Methuen and Company Ltd, 2017), 

h.11  
19  Putri Hartini, “Pengaruh Pengetahuan Dan Religiusitas Terhadap Minat Santri 

Memilihproduk Perbankan Syariah”,Banda Aceh: Program Studi Perbankan Syariah Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (2019), h.21-22 
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 Berdasarkan hal tersebut mengenai religiusitas terdapat sebuah hadits yang 

membahas mengenai tingkat ketakwaan keagamaan seseorang, Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
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Terjemahnya: “Dari Abdullah bin 'Amru dia berkata; "Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam menemuiku, lalu beliau bersabda: "Aku memperoleh berita 

bahwa kamu bangun di malam hari dan berpuasa di siang hari, benarkah itu?" Aku 

menjawab; "Benar." Beliau bersabda: "Jangan kamu lakukannya; namun tidur dan 

bangunlah, berpuasa dan berbukalah. Karena tubuhmu memiliki hak atas dirimu, 

kedua matamu memiliki hak atas dirimu, tamumu memiliki hak atas dirimu, 

istrimu memiliki hak atas dirimu.” (HR. Bukhari).20 

b. Aspek – aspek Religiusitas 

Glock dan Stark menjelaskanpreligiusitas merupakan rumusanpyang luar 

biasa. Konsep inipberupaya memperhitungkan semua dimensi,bukan hanya satu 

atau dua dimensipkeanekaragaman manusia. KeragamanpIslam tidak hanya 

terwujud dalam bentuk ibadahpritual, tetapi juga dalam kegiatan lainnya. Ada 

lima dimensi yang bisadiukur antara lain:21 

1) Dimensi Ritual  

                                                           
20 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah Al-

Bukhari Al-Ja’fi, “Shahih Bukhari”, Kitab. Al-Adab, Juz 7, No. 1354 (Darul Fikri: Beirut-
Libanon, 1981 M), h. 103. 

21 Wahyudin, S.Ag, Dkk, “Dimensi Religiusitas Dan Pengaruhnya Terhadap 
Organizational Citizenship Behavior”, Purwokerto: Dosen Fakultas Ekonomi Univ. Jendral 
Soedirman (2018),h.6-7, Jp.Feb.Unsoed.Ac.Id/Index.Php/Sca-1/Article/Viewfile/177/182 
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Dimensipritual adalah aspek yangpmengukur sejauh manapseseorang 

memenuhi kewajibanpritualnya dalam agama yang dianutnya.pMisalnya pergi ke 

tempat ibadah, sholatpsubuh, puasa. Dimensi ritual inipialah perilaku keagamaan 

dalam bentukpibadah berupa ritualpkeagamaan. 

2) Dimensi Ideologis 

Dimensi Ideologis adalah mengukur sejauh mana seseorang menerima 

dogmatisme dalampagamanya. Misalnya, menerima keberadaanpTuhan, malaikat 

dan setan, surga atau neraka. Dalam konteks ajaranpIslam, aspek idealisme ini 

berkaitan denganpkeyakinan seseorang akan kebenaran agamanya.pSemua ajaran 

yang bermuara padapAl-Qur'an dan hadits harus menjadi pedomanpdalam segala 

bidangpkehidupan. 

3) Dimensi Intelektual 

Dimensi Intelektual adalah kegiatan untuk lebih memperdalam 

pemahaman tentang seberapa jauh seseorang mengetahui dan memahami ajaran 

agamanya, juga masalah-masalah keagamaan yang terkait dengan agamanya. 

Secara lebih umum, dimensi intelektual ini membuktikanptingkat pemahaman 

seseorang padapajaran agama melalui kedalaman ajaranpagama yang diterimanya. 

Pengetahuan yangpdimiliki seseorang akan memperluasppemikirannya dan lebih 

fokus pada perilakupkeagamaan. 

4) Dimensi Pengalaman  

DimensipPengalaman berkaitan dengan seberapapbanyak perasaan dan 

pengalaman keagamaanpyang dirasakan dan dialami oleh umat Islam.pDalam 

Islam, dimensi ini ialahpperasaan dekat dengan Allah, perasaan doapyang sering 

dijawab, perasaanpdamai dan bahagia untuk beribadah kepadapAllah, perasaan 

amanah, perasaanpkhusyuk ketika berdoa, kegembiraanpketika mendengarkan 
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adzan atau ayat-ayat Al-Qur’an, rasapsyukur kepada Allah, perasaanpdiberi 

teguran atau pertolongan dari Allah SWT. 

5) Dimensi Konsekuensi 

Dalam hal inidimensi konsekuensi meupakan sejauh mana seseorang 

bersedia untuk mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupanpsehari-hari. 

Misalnya, membantu orang lain, jujur, bersedia untuk berbagi dan tidak 

mengambil yang bukan haknya. 

Dari kelima dimensi diatas tidak dapat dipisahkan dan sudah 

termasukpkumpulan dari beberapa dimensi. Inipterkait dengan lima dimensi 

Religiusitas Glock danpStark yaitu dimensi iman (idealisme), dimensi praktik 

keagamaan (ritual), dimensi pengetahuan agama (intelektual), dimensi 

pengalaman danpkonsekuensi. Kelima dimensi tersebut termasuk bagian integral 

dari religiusitaspseseorang karena merupakan aspek yang tidak dapat dipisahkan.22 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Religiusitas  

 Dalampperkembangan jiwa keagamaan seseorang dalampkehidupan 

dipengaruhi olehpdua faktor, yaitu berupa pengaruh daripdalam (faktor internal) 

dan berupa pengaruh dari luar (faktor eksternal).23 

1) Faktor dari dalam (Internal) 

a) Faktor Keturunan 

Maksudnyapadalah bahwa agama bukanlah faktor bawaan secara langsung  

yang diturunkanpdari generasi ke generasi, tetapi terbentuk daripunsur-unsur lain. 

b) Tingkat Usia  

                                                           
22 Baharuddin dan Mulyono, “Psikologi Agama dalam Perspektif Islam”, Malang: UIN 

Malang Press, (2018), h.35 
23 Jalaludin Rahmat, “Psikologi Agama”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019), h.279-

287 
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Perkembangan agama pada masa kanak-kanak ditentukan oleh tingkat usia 

mereka, perkembangan ini dipengaruhi oleh berbagai aspek psikologis, termasuk 

keyakinan, kemajuan berfikir, ternyata anak-anak yang berada di usia berpikir 

kritis juga lebih kritis dalam memahami ajaran agama. Pada masa remaja, ketika 

mereka mencapai kematangan seksual pengaruh ini menyertai perkembangan jiwa 

keagamaan mereka.  

c) Kepribadian  

 Kepribadianpmenurut para ahli psikologi terdiri dari duapunsur yaitu, 

hereditas danplingkungan, dari kedua unsur tersebutppara psikolog cenderung 

berpendapatpbahwa tipologi tersebut membuktikan bahwapharus mempunyai 

kepribadian yangpberbeda dan unik. Di sisi lain, karakterpmembuktikan bahwa 

kepribadianpmanusia terbentuk atas dasar pengalaman dan lingkungan.  

d) Keadaan Pikiran  

 Keadaan pikiranpini berhubungan dengan beberapapfaktor internal. 

Menurut SigmundpFreud, gangguan jiwa disebabkan olehpkonflik-konflik yang 

ditekan dalam alampbawah sadar manusia dan konflikpmenjadi sumber gejala-

gejala psikologispyang berat. 

2) Faktor dari Luar(Eksternal) 

a) Faktor Keluarga  

Keluarga adalah unit sosial yang paling sederhana dalam kehidupan 

manusia, terutama orang tua yang mempunyai pengaruh besar pada   

perkembangan jiwa keagamaan anak, apabila orang tua berperilaku baik pasti 

anak cenderung berperilaku baik, sebaliknya apabila orang tua berperilaku buruk 

pasti anak-anak juga demikian. 

b) Lingkungan Institusional 
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Lingkunganpini juga mempengaruhi perkembangan jiwapkeagamaan, baik 

di institusi formalpmaupun nonformal seperti perkumpulan dan organisasi. 

c) Lingkungan Masyarakat  

Lingkunganpmasyarakat bukanlah lingkungan yangpmengandung unsur 

tanggung jawab, melainkanphanya unsur pengaruh, namun normapdan nilai yang 

terkadang lebih otoriter bahkan terkadang lebih besar pengaruhnya pada  

perkembangan agamapdalam hal positif dan negatif. 

d. Indikator Religiusitas 

1) Keyakinan kepada Tuhan  

Keyakinanpkepada Tuhan merupakan proses lamapyang terjadi dalam 

setiap kehidupan manusiapdan konsep dasar berkeyakinan kepada Tuhanpialah 

percaya kepada Tuhan yangpberarti bahwa kita sebagai manusia percayapatas 

keberadaan Tuhan.24 

2) Keyakinan kepada Hari Akhir  

keyakinan kepadapakhirat termasuk beriman kepada segalapsesuatu yang 

telah diberitakanpoleh Allah dan Rasul-Nya tentang hari akhir,pmisalnya berita 

tentang apa yangpakan terjadi setelah kematian, sepertipfitnah dalam kubur, adzab 

ataupnikmat. Percaya pada hari kemudian juga termasukpmempercayai berita 

tentang apapyang akan terjadi setelah haripakhir.25 

3) Pengamalan Ajaran Agama  

Pengamalanpajaran agama merupakan perilaku setiap orang yang di 

motivasi oleh ajaran agamanya pada pemahaman moral seseorang dan 

                                                           
24 Debora Agustina, “Makna Beriman Pada Tuhan”, Jakarta Barat: Universitas Bina 

Nusantara (2020), h.1 
25 Abdul Basit Bin Abdul Rahman, “Rukun Iman”, Arab Saudi: Universiti Islam Madina 

(2016), h.58. 
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hubungannya dengan orang lain atausecara sosial. Dalam Islam, pengamalan 

ajaran agama yaitu proses (perbuatan) menjalankan atau menunaikan kewajiban 

berupa pengamalan ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW 

sebagai utusannya, seperti puasa di bulan Ramadhan, ibadah haji ketanah suci 

Mekkah bagi yang mampudan yang utama perintah sholat lima waktu.26 

Religiusitaspialah bentuk aspek religius yang telah dihayatipoleh individu  

dalam hati. Pentingnyapreligiusitas dijelaskan dalam beberapapaspek yang harus 

dipenuhi sebagaippedoman hidup yang shaleh agarpmanusia dapat bahagia di 

dunia maupun di akhirat.  

Agama Islami merupakan agama yang dipeluk oleh sebagian besar 

masyarakat di Indonesia dan dianggap sebagai agama mayoritas. Sebagai sebuah 

agama, Islami memberikan corak kepada setiap aspek kehidupan pemeluknya. 

Dimulai dari segi ibadah, politik, sampai kepada sosial dan ekonomi meskipun 

Indonesia tidak menggunakan agama sebagai dasar negara. Konsep-konsep ajaran 

agama ini dijalankan secara individual oleh pemeluknya. Masyarakat muslim 

percaya apabila keselamatan dan keberuntungan akan dicapai maka seharusnya 

kaum muslim mengamalkan dan menerapkan ajaran agama dalam segala aspek 

kehidupannya. Dengan kata lain bahwa ketika kita ingin mencapai tingkat 

keunggulan itu harus dimulai dengan menerapkan nilai-nilai agama didalam 

segala aspek kehidupan kita, apakah itu yang berhubungan langsung dengan 

Tuhan Allah SWT maupun dengan sesama makhluk. 27  Termasuk dalam hal 

religiusitas terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa bank syariah, 

sebagaimana yang akan dibahas dalam penelitian ini. 
                                                           

26 Fannanah Al Firdausi, “Pengamalan Nilai-Nilai Agama Islam Pada Remaja Masjid 
Sabilillah Malang”,Malang: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim (2016), h.17 

27 Muzayyanah Jabani, Tadjuddin, “Implikasi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Berbasis Nilai Nilai Islami (Studi Pada Bank Muamalat Palopo)”, Dosen Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Palopo, Journal of Social-Religion Research (Vol 3, No.1, April 2018), h.15 
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2. Produk 

a. Definisi Produk  

Pengertian Produk Menurut Kotler dan Armstrong ialah segala hal yang 

dapat ditawarkan kepasar untuk diperhatikan, diperoleh, dipakai atau dikonsumsi 

yang dapat memuaskan keinginanatau keperluan. 28 Bamburg juga menjelaskan 

bahwa produk yang sukses akanterus mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen.29 

 Tjiptonopjuga menjelaskan bahwa produkpadalah segala sesuatu yang 

dapat ditawarkan olehpprodusen untuk dirasakanpdiminta, dicari, dibeli,pdipakai 

atau dikonsumsi oleh pasarpsebagai pemuas kebutuhan ataupkeinginan pasar yang 

bersangkutan, manfaatpyang berwujud (tangiable) atau manfaatpyang tidak 

berwujud (intangiable) yangpdapat memenuhi kebutuhan pelanggan.pProduk 

yang dapat dilihat, disentuh dan dirasakan sesaat sebelum dibeli disebut produk  

berwujud. Sedangkan produk tidak berwujud ialah produk yang tidak dapat 

dilihat, dipegang atau dirasakan sebelum dibeli. 30  Sementara itu menurut 

Wahjono, produk perbankan ialah jasa yang ditawarkan bank kepada nasabah 

untuk menarik perhatian, mempunyai, menggunakan atau mengkonsumsinya, 

untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan nasabah.31 

 Dari pengertianpdi atas dapat disimpulkan bahwapproduk merupakan 

sesuatu yang menawarkanpkegunaan dan manfaat sehari-haripbagi konsumen. 

                                                           
28  Philip Kotler dan Gary Amstrong, “Dasar-Dasar Pemasaran”, Jilid 1, (Jakarta: 

Prehalindo, 2016), h.224 
29  Jill Bamburg, “Mencapai Skala Mengembankan Bisnismu Tanpa Menjual”, (San 

Francisco: Berrett-Koehler Publishers, 2018), h.77-78 
30 Kasmir, “Pemasaran Bank”,  (Jakarta: Prenada Media, 2016),  h.135 
31 Sentot Imam Wahjono, “Manajemen Pemasaran Bank”, (Yoyakarta: Pt. Graha Ilmu, 

2020), h.15-16 
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Produk tersebut biasanya dipakai untuk di konsumsi baik untuk kebutuhan fisik 

maupun mental. Untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan akan produk 

konsumen harus mengorbankan sesuatu sebagai balas jasanya misalnya dengan 

membeli produk tersebut. 

b. Ciri-ciri Produk 

Produk mempunyaipciri-ciri tersendiri agar dapat dianggappsebagai 

barang atau jasa di lingkuppperbankan yang mana produkpmanufakturnya dibuat 

dalam bentuk jasa,pciri-ciri produk tersebutpyaitu:32 

1) Intangiable (tidak berwujud) artinya belum dapat dinikmati atau 

dirasakan sebelum jasa tersebut dimiliki atau dikonsumsi. Oleh karena 

itu, jasa tidak mempunyai bentuk tertentu maka harus dibeli terlebih 

dahulu.  

2) Inspeparable (Tidak dapat dipisahkan) artinyappembeli jasa dan penjual 

jasa saling berkaitanpsatu sama lain, tidak dapatpdititipkan kepada orang 

lain. Misalnyappemegang kartupkredit dengan hotel.  

3) Variabilitas (beraneka ragam) berartipbahwa jasa dapat dipasarkan dalam 

berbagaipbentuk atau fasilitas, sepertiptempat, waktu atau jenis.  

4) Perishable (tidak tahan lama) artinya jasa tidak disimpan setelah 

pembelian tetapi langsung dikonsumsi. 

 Kotler mengatakanpbahwa jasa yaitu setiap tindakanpatau kegiatan yang 

dapat ditawarkan olehpsatu pihak kepada pihak lain yang tidak berbentuk dan 

tidak mengakibatkanpkepemilikan mengenai sesuatu hal.pPenerapannya mungkin 

atau tidak terkait dengan produk fisik. 

                                                           
32 Kasmir, “Pemasaran Bank”, (Jakarta: Prenada Media, 2016), h.135 
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 Produk yang diinginkan pelanggan, baik berwujud maupun tidak 

berwujud ialah produk berkualitas tinggi. Artinya produk yang ditawarkan  bank 

kepada nasabahnya mempunyai nilai yang lebih baik dibandingkan produk 

pesaing. Produk berkualitas tinggi ini juga dikenal sebagai produk plus. Produk-

produk berkualitas tinggi yang berhasil diciptakan oleh bank akan menawarkan 

sejumlah manfaat baik dalam jangka pendek maupun jangka lama. Keunggulan 

produk plus diantaranya:33 

1) Dapat meningkatkan penjualan, mengingat pelanggan tertarik untuk 

membeli dan mempertahankan produk yang bernilai lebih tinggi akan 

terus melanjutkan transaksi.  

2) Membangkitkan kebanggaan bagi pelanggan yang mempunnyai produk 

plus di tengah-tengah masyarakat.  

3) Membangun kepercayaan yang besar untuk mempertahankan pelanggan 

lama dan menarik pelanggan baru.  

4) Menghasilkan kepuasan tersendiri bagi pelanggan. 

Dalam prakteknya tidak gampang untuk menghasilkan produk plus, 

banyak aspek yang wajib diperhitungkan ataupun dengan kata lain kehadiran 

sesuatu produk pelayanan sangat bergantung pada bagian yang terkait dengan 

produk plus. Adapun produk plus secara umum sangat bergantung pada: 

1) Jasa prima, ialah pelayan pada produk yang dijual wajib dicoba dengan 

benar, agar nasabah bisa dengan cepat menguasai serta paham produk itu 

dibandingkan yang lain. 

                                                           
33 Kasmir, “Manajemen Perbankan”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h.195 
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2) Karyawan yang handal, maksudnya mempunyai keahlian buat 

menarangkan serta pengaruhi nasabah supaya membeli produk yang 

ditawarkan. 

3) Alat serta infrastruktur yang dipunyai wajib bisa mensupport kelebihan 

produknya, semacam kecanggihan serta integritas teknologi agar dapat  

melayani nasabah dengan maksimum. 

4) Posisi serta penyusunan gedung serta ruangan. Perihal ini berakibat besar 

pada kenyamanan serta keamanan pelanggan dikala berbisnis dengan 

bank. Posisi yang tidak strategis membuat pelanggan berat kaki ke bank. 

Tidak hanya itu, aturan posisi yang kurang bagus membuat nasabah 

jenuh mempunyai ikatan yang baik. 

5) Nama baik bank. Jadi penanggung untuk pelanggan dalam membeli 

produk bank. Oleh sebab itu, bank wajib melindungi reputasi, mengingat 

pelayanan perbankan yang ditawarkan adalah bidang usaha yang 

terpercaya. 

c. Jenis Produk Syariah 

Sesuai dengan ketentuan Peraturan Bank Indonesia No. 7/46/PBI/2005 

tentang kesepekatan penghimpunan dan memberikan dana bagi Bank yang 

melakukan kegiatan usaha Syariah, produk perbankan Syariah secara umum 

ialah:34 

1) Produk perbankan syariah atas dasar kesepekatan jual beli  

a) Murabahah  

                                                           
34  Abdul Ghofur Anshori, “Perbankan Syariah Di Indonesia”, (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2018), h.65-68 
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 Murabahahpyaitu penjualan barang sebesar hargappokok penjualan 

kemudian ditambah denganpmargin keuntungan yang disepakatipantara kedua 

belah pihak. 

b) Istishna  

 Istishna yaitu jual belipbarang berupa pesanan pembuatanpbarang dengan 

patokan dan persyaratanptertentu yang disepakati denganppembayaran yang telah 

disetujui antara kedua belah pihak. 

c) Salam  

Salam yaitupPenjualan barang dengan pesananpmenurut aturan tertentu 

dan harus dibayar tunai di muka.  

2) Produk perbankan syariah atas dasar kesepekatan bagi hasil  

a) Mudharabah  

 Mudharabah yaitupinvestasi pemilik dana (shahibul maal) kepada 

pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usahaptertentu melalui 

penyertaan rencana pembagian laba dan kerugian atau pembagianppendapatan 

antara kedua pihakpatas dasar hubungan yang sebelumnyaptelah disetujui.  

(1) Mudharabah mutlaqahpyaitu perjanjian Mudharabahpantara Mudharib 

dan Shahibul Maal, dimanapmudharib bebas untuk mengelolapsarana 

yang diberikan. Bankpsyariah melakukan mudharabah mutlaqahpuntuk 

mengumpulkanpdana dari masyarakat.  

(2) Mudharabah Muqayadah yaitu kesepekatanpmudharabah, dimana dana 

yang diberikanpkepada mudharib hanya dapat dipakaipuntuk kegiatan 

komersial tertentupdari ruang lingkup danjenisnya.pMudharabah 

muqayadah dioperasikanpoleh bank syariah untukpmendistribusikan 
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dana kepada masyarakat sehingga  bank dapat melakukan aktivitasnya 

dengan cara yang nyaman kepada nasabah dalam menjalankan 

usahanya. 

b) Musyarakah  

 Musyarakah adalah investasipoleh pemilik dana untuk mencampurpmodal 

pada suatupperusahaan tertentu, denganppembagian keuntungan atas dasarpnisbah 

yang telah disepakati sebelumnya,psedangkan kerugian ditanggungpoleh semua 

pemilik modal atas dasar bagian masing-masing modal. Musyarakah ini 

dioperasikan oleh bank syariah untuk membiayai suatu proyek (project finance) 

atau dalam bentuk modal ventura (venture capital).  

3) Produk perbankan syariah atas dasar kesepekatan sewa menyewa. 

a) Ijarah/sewa murni  

 Ijarah adalah transaksi penyewaan barang dan/atau upah ataspjasa pada 

waktu tertentu denganpmenggunakan biaya jasa atau pembayaranpsewa.  

b) Ijarah wa iqtina / ijarah muntahiya bi tamlik (IMBT)  

 Ijarah wa iqtina / ijarah muntahiya bi tamlik (IMBT) yaitu hubungan 

antara dua kesepekatan, yaitu kesepekatan al-bai` dan kesepekatan ijarah 

muntahiya bi tamlik (IMBT). Al-Bai`yaitu kesepekatan jual beli, sedangkan IMBT 

adalah gabungan antara sewa menyewa dan jual beli atau hibah pada akhir masa 

sewa. 

4) Produk perbankan syariah atas dasar kesepekatan pelengkap  

a) Qardh 

Qardhpadalah pinjam meminjam tanpa pertimbanganptanggung jawab  

peminjam untukpsegera mengembalikan jumlah pinjamanpbaik secara sekaligus 

maupun mencicilpselama jangka waktu tertentu. Ada jugapqard al hasan, yang 
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pada dasarnya ialahppihak yang mendapat hutang. Apabila tidakpdapat membayar 

hutang tidak apa-apa karena qard al hasan ini ialah mekanisme pembiayaan yang 

diperuntukkanpbagi pihak yang tidak mampupmembayarnya. 

b) Hiwalah  

Hiwalah adalah pemindahan hutang dari debitur yang satu ke debitur yang 

lain. Secara teknis ada tiga pihak yaitu bank sebagai faktor penggugat/pembeli, 

nasabah sebagai penggugat dan nasabah yang satu sebagai debitur nasabah. 

Melalui mekanisme hiwalah, nasabah menerima uang tunai atas produk yang 

dijualnya kepada nasabah secara kredit. Sedangkan bank menerima fee/biaya dari 

nasabah atas jasa yang diberikan.  

c) Wakalah  

 Wakalah adalahpperjanjian yang memberi wewenangpkepada pihak yang 

satu kepada pihak yang lain untuk melakukan usaha, baik kekuasaan pada 

khususnya maupunpkekuasaan pada umumnya.  

d)  Kafalah  

Kafalah adalahpjaminan yang diberikan tertanggung kepadappihak ketiga 

untuk melunasi kewajibanppihak kedua. Kafalah juga dapatpdiartikan sebagai 

menggantikanptanggung jawab orang yang dijamin denganpberpedoman pada 

tanggung jawabporang lain sebagai penanggung. Praktek bankpmengambil bentuk 

obligasi bank.  

e) Wadiah  

Wadiah adalah menitipkan dana atau hartapkekayaan dari pemilik 

dana/harta kepadappenyimpan dana/harta, pihak yangpmenerima titipan 

bertanggung jawabpmengembalikan titipan uang/hartappada waktunya.  
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 Dari uraian tersebutpterlihat bahwa setiap nasabahpmempunyai keinginan 

yang berbedapuntuk menikmati produk yang adapdan dalam ajaran Islam, umat 

Islampdianjurkan untuk menabung sesuai dengan surah Yusuf, menabung 

merupakan suatu hal yang dapat dicontoh dari kisah Nabi Yusuf AS. Hal ini 

terdapat dalam QS. Yusuf (12): 47-48 yang mengatakan:35 
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Terjemahnya:  
“Yusuf berkata: “Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 

sebagaimana biasa: Jadi apa yang kamu tuai hendalah kamu biarkan dibulirnya 
kecuali sedikit untuk kamu jadin (47) Kemudian sesudah itu akan datang tujuh 
tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yangkamu simpan untuk 
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 
simpan (48). 

d. Tingkatan Produk  

 Pemasar harus mempertimbangkan lima tingkat produk ketika 

merencanakan penawaran pasar mereka, yaitu:36 

1) Manfaat utama (Core Benefits), merupakan layanan atau manfaat yang 

benar-benar akan dibeli oleh pelanggan. 

2) Produk dasar (Basic Product), seorang pemasar harus mampu mengubah 

layanan utama menjadi layanan atau produk dasar.  

3) Produk yang diharapkan (Expected Product), yaitu suatu kondisi atau 

sekelompok atribut yang diharapkan pembeli ketika mereka membeli 

produk tersebut.  

                                                           
35 Kementerian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya”, (Semarang: Pt. Karya Toha 

Putra, 1995) 
36 Philip Kotler Dan Kevin Lane Keller, “Manajemen Pemasaran”, Edisi 13, Jilid 2, 

(Terj. Bob Sabran, 2016), h.4 
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4) Peningkatan produk (Augmented Product), Produk sendiri dapat melebihi 

harapan pelanggan.  

5) Produk potensial (Potensial Product), merupakan kemungkinan dan 

transformasi tambahan yang mungkin dialami  produk atauppenawaran di 

masa depan.p 

e. Indikator Produk  

Dalam kasus dunia perbankan, dimana produk yang dihasilkan berupa 

jasa. Indikator produk ialah:  

1) Produk  Inovatif  

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “inovasi” berartippenemuan baru 

yang berbeda denganpyang sudah ada atau yang sudahpdikenal  (metode, gagasan, 

atau alat). Sedangkan kata “inovatif” berarti  memperkenalkan sesuatu yang baru.  

 Inovatif adalahpkata yang dipakai untuk mencirikanpinovasi itu sendiri. 

Artinya, hasil kreasipdari inovasi disebut kreasi yangpinovatif. Inovasi berguna 

untuk menyempurnakanpatau meningkatkan fungsi penggunaanpsuatu produk 

atau sumber daya. Tujuannyapagar masyarakat bisa lebih merasakanpmanfaatnya. 

Inovasi ini sudahpmerambah ke berbagai bidang seperti pendidikanpbisnis, 

komunikasi dan lain-lain.37 

2) Daya tarik bagi hasil  

Menurut Fandi Tjiptono, daya tarikpsuatu produk adalah segalapsesuatu 

yang dapat ditawarkanppenjual untuk dirasakan, dipertanyakan dicari, dibeli, 

dikonsumsi oleh pasarpdalam rangka memuaskan keinginan ataupkebutuhan 

                                                           
37 Putra, “Kreatif dan Inovatif : Pengertian, Ciri-ciri, dan Contoh Kreatifitas”, dipublish 

November 6, 2019, https://salamadian.com/pengertian-kreatif-dan-inovatif/ , diakses 15 september 
2021 
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pembeli yang berkepentingan di pasar. 38 Oleh karena itu, perbankan syariah 

menerapkanpskema bagi hasil di mana keseluruhanphasil operasi dibagi antara 

kreditur dan debiturpbaik dalam pengelolaan dana maupunppeminjaman. Apabila 

dalam perbankanpkonvensional dikenal dengan istilahpbunga simpanan atau 

pinjaman dalampperbankan syariah dikenal dengan istilahvbagi hasil bukan 

bunga. Bagi hasilpialah jawaban bagi orang yang berpedomanppada syariat dan 

ingin menghindari riba bunga bank.39 

 3) Keringanan biaya administrasi  

 Biaya administrasipumumnya disebut biaya admin bankpatau biaya yang 

dibebankan kepadappemegang rekening bank untukpbiaya-biaya yang timbul 

dalam kegiatanpusaha seperti proses produksi atauppemasaran barang dan jasa.40 

Oleh karena itupadanyapkeringanan biaya administrasipdapat menimbulkan minat 

nasabahpuntuk melakukan transaksi jasapdengan bank. 

3. Pelayanan 

a. Pengertian Pelayanan  

 Menurut Ismanatoppelayanan merupakan suatu kegiatan atauprangkaian 

kegiatan yang tampak (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagaiphasil interaksi 

antara konsumen denganpkaryawan atau hal lain yang disediakanpoleh penyedia 

jasa yang dirancangpuntuk mengatasi masalah konsumen atauppelanggan untuk 

menyelesaikannya. Dalamphal pelayanan, besar kecilnya tidak hanyapditentukan 

oleh bagian yangpmelayani (perusahaan), melainkanpoleh bagian yang dilayani 

                                                           
38 Rahadyan Tajuddien, “Analisis Pengaruh Daya Tarik Produk dan Mutu Pelayanan 

Untuk Meningkatkan Minat Beli Konsumen”, dipublish 13 November 2016, 
https://contohmarketingplan.blogspot.com/2016/11/ , diakses 16 september 2021 

39 Akutansi, “Sistem Bagi Hasil: Pengertian, Hukum, dan Cara Kerjanya,” diapublish 24 
September 2019, https://lifepal.co.id/media/bagi-hasil/ , diakses 16 september 2021 

40  Harmony, “Contoh Biaya Administrasi dan Cara Mudah Mencatatnya Dalam 
Akuntansi”, dipublish 11Maret 2021, https://www.harmony.co.id/blog/contoh-biaya-administrasi-
dan-cara-mudah-mencatatnya-dalam-akuntansi , di akses 16 september 2021 
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karena merekalah yang menikmati jasa perusahaan untuk menjamin mutu 

pelayanan sesuai dengan keinginan pelanggan. Sedangkan menurut Kotler, 

pelayanan merupakan sesuatu yang tidak berwujud yang maksudnya ialah 

suatupkinerja atau tindakan yang diberikan dari satu pihakpkepada pihak lain 

yangptanpa menyebabkan perpindahanpkepemilikan.41 

Pelayanan adalah suatupkegiatan yang dilakukan oleh satuppihak kepada 

pihak lain yang salingpberkaitan yang hasil akhirnya berupapkeputusan pihak 

yang berkepentinganptentang barang atau jasa yang  telahpdisediakan. Untuk 

keperluan pengambilanpkeputusan, akan dievaluasi kualitasppelayanan yang 

dirasakan olehppihak terkait. Menurut Irwan Misbach kualitas pelayanan 

hanyalah kemampuan untuk merencanakan, mengembangkan dan menyampaikan 

produkpyang bermanfaat bagi konsumenpkarena sebagai pembeli dan yang 

merasakanppelayanan maka dari itu konsumen berhak menilaipkualitas pelayanan 

perusahaan.  

 Ukuran keberhasilanppelayanan tidak hanya berasal daripmanajemen, 

tetapi juga dapatpdilihat dari konsumen itu sendiri. Untukpmengukur apakah 

kualitas pelayanan dapatpmempengaruhi keputusan konsumenpdiperlukan suatu 

dimensi yang kemudianpdapat dipakai sebagai bahanpevaluasi untuk mengukur 

persepsi nilai pelayananptersebut. Kualitas pelayanan sering dikonseptualisasikan 

sebagai perbandingan harapan dengan kinerja aktual yang dirasakan dari 

pelayanan.42 

 
                                                           

41 Ismanato, “Pengaruh kinerja keuangan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan 
(corporate social responsibility) pada perusahaan tambang yang terdaftar di bursa efek indonesia 
peroide 2015-2016”, Jurnal Administrasi Bisnis,(Vol.6 No.2, Desember 2020),h.22, 
www.lisbdnetwork.com/e-journal 

42 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, “Manajemen Pemasaran”, Edisi 13, Jilid 2, 
(Terj. Bob Sabran, 2016), h.10 
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b. Standar Kualitas Pelayanan 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untukpmemenuhi standar 

kualitas pelayanan kepadappelanggan, antara lain :43 

1) Keadaan Darurat  

Keadaan darurat adalah pelayanan minimal yang harus diterima konsumen 

karena konsumenpmembutuhkan pelayanan tersebutpuntuk sementara waktu dan 

dapat meningkatkanpkepekaan konsumen pada  pelayananptersebut. 

2) Ketersediaan Alternatif  

Ketersediaan alternatif adalah kinerja minimum yang diharapkan 

konsumen, yangpdihasilkan dari persepsi konsumen tentangptingkat atau derajat 

kinerja perusahaanplain yang serupa. Semakin banyakpalternatif juga semakin 

penting kinerjanya.  

3) Tingkat Partisipasi Konsumen  

 Tingkat partisipasipkonsumen adalah manfaat minimalpyang masih 

diterima konsumenpkarena konsumen terlibat dalamppengadaan jasa tersebut. 

Semakin banyakpkonsumen yang terlibat jadipakan semakin sulit bagipkonsumen 

untuk mengajukan keluhan dan semakin konsumenpmerasa harus menerimaphasil 

pelayanan tersebut.  

4) Faktor yang bergantung pada situasi  

 Faktor yangpbergantung pada situasi adalah pelayananpminimal yang 

masih dapat diterima oleh nasabah karena adanya kejadian yang dapat 

menggangguppemberian pelayanan dan berada diluarpkemauan penyedia layanan.  

                                                           
43  Tjiptono Fandy dan Diana Anastasia, “Total Quality Manajement”, Edisi Revisi 

(2016), h.39-40, onesearch.id/Record/IOS3358.OBATM-05120000000048 
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5) Estimasi Pelayanan   

 EstimasipPelayanan adalah pelayanan minimal yangpdapat diterima 

karena konsumen telahpmemperkirakan akan menerimappelayanan yang kurang 

memuaskan. Pelayananpyang diperkirakan biasanya ialahpperkiraan konsumen 

atas transaksi individualpdan bukan transaksi sepenuhnyapdengan penyedia 

layanan. 

c. Ciri-Ciri Pelayanan dalam Pandangan Islam 

Mengenai ciri-cirippelayanan menurut pandanganpIslam, ada enam ciri-

ciri yang dapat dijadikanppedoman antara lain:44 

1) Kejujuran adalah sikap yangpbukan berbohong, sesuatu tidakpmenipu, 

tidakpmengarang fakta, tidak mengkhianati dan selalupmenepati janji. Hal ini 

sesuaipdengan Al-Qur’an surat Asy-Syu’ara (26) ayat 181-183 : 
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Terjemahnya: 
“Sempurnakan takarannya dan janganlah kamu termasuk orang-orang 

yang merugi, dan timbanglah dengan timbangan yang lurus dan janganlah kamu 
merugikan manusia dalam hak-haknya dan tidak berkembang biak di muka bumi 
yang menimbulkan malapetaka.”45 

 
2) Bertanggungpjawab dan amanah (Al-Amanah) adalahpsikap manajemen 

perusahaan yang selalupbertanggung jawab dan amanah. 

                                                           
44

Fandi Tjiptono, “Pemasaran Jasa”,  (Bayumedia, Yogyakarta, 2016), h.433 
45 Kementerian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya”, (Semarang: Pt. Karya Toha 

Putra, 2020). 
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3) Tidak bermainpcurang (Al-Kazib) adalah sikap yangpsangat mulia dalam 

berbisnis dia tidakppernah menipu, seperti halnya bisnispdan praktik jual beli 

yang dipajarkan Nabi Muhammad SAWpyaitu tidak bermain curang. 

4) Menepati janjipdan tidak licik adalah sikapppengusaha yang selalu 

menepati janjipbaik dengan pembeli maupun rekan kerja.  

5) Melayani denganpsikap rendah hati (khidmah) adalah sikappbaik hati, 

sopan santun, murah senyum, relahpmengalah tetapi penuh tanggung jawab.  

6) Tidak melalaikan akhirat artinya dalam menjalankan usahanya tidak perlu 

terlalu memikirkan mencari keuntungan materi saja lalu meninggalkan 

keuntungan akhirat, sehingga ketika tiba waktunya shalat mereka harus 

melakukannya sebelum waktunya berakhir. 

Dari sudut pandangpIslam, hal yang dipakai sebagaipkriteria untuk menilai 

kualitas layanan pelanggan, yaitu standarisasi Syariah Islam. Islampmesyari'atkan 

untuk manusia supaya selalu tunduk padapaturan syara' ketika melakukan 

aktivitas atau menyelesaikan masalah. Dalam Islam tidak dikenal kebebasan 

berkeyakinan atau beragama, apabila seseorang telah menerima Islam sebagai 

keyakinannya jadi wajib baginyapuntuk terikat dengan seluruh syariat Islampdan 

wajib beribadah kepada Allah SWT menurutptata cara yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu, variabel yang diujitidak hanya menggunakan teori konvensional, tetapi 

menjadikan Syariah sebagai standar penilaian teori. 

d.  Kualitas Pelayanan dalam Perspektif Islam  

Kualitas pelayananpperusahaan tentunya tidak hanyapberorientasi pada 

kepuasan.pSebagai seorang muslim pemberian pelayananpharus dilandasi nilai-

nilai Syariah gunapmewujudkan nilai-nilai ketakwaan sekaliguspmenunjukkan 

konsistensi keimananpdalam menunaikan misi Syariah dalampagama Islam. Hal 

ini tentunya tidak hanyapdidasarkan pada komitmen materialptetapi sebagai 
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bagian dari nilaipibadah. Kepuasan pelanggan ialah evaluasippasca pembelian 

dimana alternatifpyang dipilih paling tidak sama atau lebihptinggi dari harapan 

pelanggan, sedangkanpketidakpuasan muncul ketika layananptidak memenuhi 

harapanppelanggan.  

Berdasarkan kualitas pelayanan, dalam agama Islam terdapat hadits yang 

membahas hal tersebut. Rasulullah SAW bersabda: 
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Terjemahnya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy 

dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam telah bersabda: 'Barang siapa membebaskan seorang mukmin dari suatu 

kesulitan dunia, maka Allah akan membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari 

kiamat. Barang siapa memberi kemudahan kepada orang yang berada dalam 

kesulitan, maka Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan akhirat. Barang 

siapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di dunia 

dan akhirat. Allah akan selalu menolong hamba-Nya selama hamba tersebut 

menolong saudaranya sesama muslim”. (HR. Muslim).46 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kualitas Pelayanan  

Cara agar pemasaran pelayanan perusahaan melampaui para pesaingnya 

yaitu dengan membagikan jasa bermutu besar yang melayani kebutuhan 

pelanggannya. Tingkatan kebutuhan pelanggan pada layanan yang mereka dapat 

                                                           
46 Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, “Shahih Muslim”, Kitab. 

Adz-Dzikr, Wad-Du’a, Wat-Taubah, Wal-Istighfar, Juz. 2, No. 2699, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 
1993 M), h. 574. 
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bisa ditetapkan atas dasar pengalaman serta anjuran yang mereka dapat. 

Pelanggan memilih menawarkan layanan atas dasar tingkatan kebutuhan serta 

sehabis memakai layanan, cenderung membandingkannya dengan apa yang 

mereka inginkan. Tujuan dari manajemen jasa yakni untuk menggapai mutu 

pelayanan. Sebab erat kaitannya dengan nasabah. Mengatur mutu layanan tidak 

sesederhana mengatur mutu produk. Terdapatnya faktor-faktor rancangan 

manajemen jasa, sebagian perihal yang wajib dicermati, ialah:47 

1) Formulasi strategi pelayanan 

Strategi jasa dimulai dengan formulasi sesuatu perihal yang di janjikan 

pada pelanggan. Pada dasarnya perancangan strategi jasa ini dicoba dengan 

merumuskan siapa pelanggan perusahaan serta apa yang berharga untuk 

pelanggan. 

2) Komunikasi mutu pelayanan pada konsumen 

Strategi yang dirumuskan dikomunikasikan pada pelanggan. Ini menolong 

pelanggan supaya tidak salah memaknakan tingkatan kebutuhan yang didapatkan. 

Pelanggan butuh mengetahui dengan benar apa tingkatan layanan yang mereka 

hendak dapat. 

3) Memutuskan standar kualitas layanan yang jelas 

Walaupun tidak gampang memutuskan standar kualitas jasa di aspek 

pelayanan, tetapi butuh diupayakan agar setiap orang mengetahui dengan benar 

tingkatan kualitas yang wajib didapatkan. 

f . Dimensi Kualitas Pelayanan  

Pendapat Parasuraman yang dikutip Fandy Tjiptono upaya perusahaan 

dapat diukur melalui dimensi kualitas pelayanan dalam mewujudkan kualitas 

                                                           
47 Fandi Tjiptono, “Pemasaran Jasa”,  (Bayumedia, Yogyakarta, 2016), h.20 
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pelayanan yang baik. Terdapat lima dimensi yang digunakan dalam mengukur 

kualitas layanan perbankan syariah, antara lain:48 

1) Keandalan (Reliability) 

Reliabilitas merupakan keahlian perusahaan dalam memberikan layanan 

yang tepat semenjak pertama kali tanpa melakukan kekeliruan serta membagikan 

layanannya pada durasi yang disetujui. 

2) Daya Tanggap (Responsiveness) 

Daya Tanggap merujuk pada keinginan serta keahlian pegawai agar 

menolong pelanggan serta menjawab kemauan mereka, dan memberikan 

informasi kapan saja akan diberikan serta melayani dengan secepat mungkin. 

3) Jaminan (Assurance) 

Jaminan merujuk pada sikap pegawai yang bisa memunculkan keyakinan 

nasabah pada perusahaan serta memunculkan rasa nyaman untuk perusahaan pada 

pelanggannya. Hal ini berarti para pegawai senantiasa santun serta mempunyai 

wawasan serta keahlian yang dibutuhkan untuk menanggapi persoalan ataupun 

permasalahan nasabah. 

4) Empati (Empathy) 

Empati yaitu perusahaan menguasai permasalahan pelanggannya serta 

berperan untuk kebutuhan konsumennya, juga memberikan perhatian secara 

individu pada pelanggan serta mempunyai durasi kegiatan yang nyaman. 

5) Bukti Fisik (Tangiable) 

Bukti Fisik berkaitan dengan daya tarik fasilitas fisik, seluruh 

perlengkapan yang utuh, serta materi yang digunakan oleh perusahaan bersih, 

serta penampilan pegawai yang pantas. 

                                                           
48 Fandi Tjiptono, “Pemasaran Jasa”, (Bayumedia, Yogyakarta, 2016), h.284 
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4. Pengambilan Keputusan  

 a. Defenisi Pengambilan Keputusan  

Keputusan adalah hasil jalan keluar dari permasalahan yang harus 

dilakukan dengan tegas. Dalam Great Dictionary of Sciences, penentuan 

keputusan diartikan bahwa “penentuan sesuatu kebijaksanaan ataupun keputusan 

atas dasar patokan khusus”. Cara ini mengaitkan dua alternatif ataupun lebih 

karena jika cuma terdapat satu alternatif, tidak terdapat satu keputusan yang dapat 

diambil. 49  Pendapat Suharnan pengambilan keputusan merupakan cara 

determinasi bermacam opsi dalam situasi yang tidak tentu. Pengambilan 

keputusan berjalan di dasar situasi yang membutuhkan perkiraan kedepan serta 

membuat keputusan salah satu dari 2 opsi ataupun lebih, serta melaksanakan 

perkiraan mengenai frekuensi perencanaan.50 

Oleh sebab itu, dapat disimpulkan pengambilan keputusan adalah tata cara 

berasumsi yang memastikan pengganti yang diperoleh dalam kaitannya dengan 

perkiraan kedepan. 

 b. Dasar-dasar Pengambilan Keputusan   

Dasar-dasar pengambilan keputusan yaitu :51 

1) Pengalaman 

Pengambilan keputusan atas dasar pengalaman mempunyai kelebihan 

wawasan efisien, sebab dengan pengalaman yang dipunyai seseorang bisa 

memperhitungkan kondisi sesuatu, serta pula memikirkan profit serta kehilangan, 

dan akibat dari keputusan yang hendak diperoleh. 

                                                           
49 Dagun, “Kamus Besar Ilmu Pengetahuan”, (Jakarta: Lembaga Pengkajian Kebudayaan 

Nusantara, 2017), h.185 
50 Suharnan, “Psikologi Kognitif”, (Surabaya: Srikandi, 2017), h.194 
51  Muhammad Busro, “Teori-Teori Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018), h.200 
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2) Intuisi 

Pengambilan keputusan atas dasar Intuisi/insting yakni keputusan yang 

didasarkan pada perasaan serta pikiran yang amat individual. Dalam pengambilan 

keputusan atas dasar insting, durasi buat mengambil keputusan relatif pendek, 

maka dari itu keputusan yang diperoleh umumnya relatif kurang baik sebab amat 

individual, sering melalaikan ketentuan pengambilan keputusan, kurang adil serta 

tidak mencermati keputusan yang lain. 

3) Fakta 

Pengambilan keputusan atas dasar informasi serta kenyataan empiris dapat 

menciptakan keputusan yang memuaskan, solid serta sehat. Dengan kenyataan, 

keyakinan diri dalam pengambilan keputusan bisa ditingkatkan, sehingga dapat 

menerima keputusan yang dibuat dengan lapang dada. Dengan informasi, resiko 

kegagalan menurun serta prediktabilitas keputusan jadi bagus. Keputusan yang 

amat prediktif yakni keputusan yang amat bagus dalam sesuatu lembaga atau 

organisasi. 

4) Wewenang 

Pengambilan keputusan atas dasar wewenang umumnya dilakukan oleh 

atasan di depan bawahannya ataupun oleh orang yang jabatannya lebih besar pada 

orang yang jabatannya lebih kecil. Hasil keputusan bisa bertahan lama serta 

sungguh- sungguh, namun bisa menimbulkan pada tradisi, berhubungan dengan 

sekehendak hati serta kerap kali melewati permasalahan yang wajib dipecahkan 

yang dapat menimbulkan ketidakjelasan. 

Pengambilan keputusan atas dasar wewenang amat tidak tepat apabila 

diaplikasikan dalam badan yang kepemimpinannya bertabiat kolegial. Cara 
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Pengambilan keputusan berdasarkan kewenangan hanya sesuai untuk badan 

keluarga. Badan semacam ini kerapkali kurang handal sebab badan senantiasa 

dipengaruhi oleh faktor kesenioritas, kekeluargaan, patriarki, serta otoritarianisme. 

c. Proses Pengambilan Keputusan   

Terdapat beberapa cara pengambilan keputusan, antara lain:52 

1) Mengidentifikasi permasalahan. 

Permasalahan penting yang dialami para atasan yakni menciptakan diri 

mereka dalam kondisi serta situasi khusus. Atasan yang baik wajib mempunyai 

keahlian buat mengidentifikasi permasalahan. Tahap ini adalah jenjang yang sulit. 

Kerapkali ditemui antara permasalahan serta pertanda yang sesungguhnya sering 

terjadi permasalahan. Misalnya, kita memandang salah satu profit yang kecil, 

namun profit yang kecil hanya dampak dari sistem penyaluran yang tidak efisien 

serta bayaran yang besar. Bila permasalahan sudah dapat dirumuskan dengan 

benar serta nyata kita bisa dengan gampang menyelesaikannya. 

2) Merumuskan alternatif yang berbeda 

Manager wajib dapat memilah pengganti pemecahan yang berlainan 

mengenai permasalahan yang tangani. Sebagian alternatif bisa benahi dengan 

memikirkan pengalaman sebelumnya. 

3) Analisa alternatif 

Langkah ini pula membutuhkan percobaan yang sulit, ialah menganalisa 

profit serta kerugian di tiap alternatif. Hal ini berhubungan dengan tujuan jangka 

panjang dan pendek dalam suatu perusahaan. meski analisa wajib dilakukan 

dengan cara adil, cara pemilahan akhir pula wajib memiliki faktor penilaian yang 

bersifat personal. 

                                                           
52 Febrina Sari, “Metode Dalam Pengambilan Keputusan,” (Yogyakarta: Cv. Budi Utama, 

2018), h.172 
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4) Mengusulkan penyelesaian serta menganjurkan rencana tindakan. 

Setelah melewati tahapan-tahapan, manager bisa mengajukan pemecahan 

yang masuk akal tetapi realistis. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengambilan Keputusan  

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan menurut 

Kotler, yaitu :53 

1) Aspek individu, mencakup umur serta jenjang kehidupan, kondisi 

ekonomi, profesi, style hidup, karakter serta konsep diri. 

2) Aspek sosial, seperti keluarga, golongan rujukan, kedudukan serta status. 

3)  Aspek budaya, seperti subkultur, kedudukan adat serta kategori sosial. 

4)  Aspek intelektual, seperti dorongan, anggapan, wawasan, pendirian serta 

keyakinan. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka fikir merupakan model konseptual tentang bagaimana sebuah 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai 

masalah yang penting. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka pikir 

                                                           
53 Philip Kotler, “Manajemen Pemasaran”, Cet. 11, (Jakarta: Pt. Indeks, 2016), h.98 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah asumsi awal yang belum teruji.54 Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini yang dipakai yaitu :  

1. H0:Religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

menggunakan jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba.  

H1: Religiusitas berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa 

BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba.  

2. H0: Produk tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan 

jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba.  

H1: Produk berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa BSI 

(Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba. 

3. H0: Pelayanan tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan 

jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba.  

H1: Pelayanan berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa 

BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba. 

4. H0: Variabel Independen yaitu X1, X2 dan X3 tidak berpengaruh terhadap 

Variabel Dependen Secara Simultan. 

H1:Variabel Independen yaitu X1, X2 dan X3 berpengaruh terhadap Variabel 

Dependen Secara Simultan.

                                                           
54 Iwan Hermawan, “Teknik Menulis Karya Ilmiah Berbasis Aplikasi Dan Metodologi”, 

(Karawang: Hidayatul Qur’an, 2019), h.27 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang menonjolkan fenomena objektif yang dipelajari secara 

kuantitatif. Memaksimalkan objektivitas desain penelitian ini melalui angka, 

pengolahan statistik, struktur, dan eksperimen terkontrol.55 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah daerah atau objek dimana unit analisis penelitian 

berada. Sesuai dengan pertanyaan yang diajukan pada bab sebelumnyappenentuan 

lokasi penelitian merupakanplangkah yang sangat penting dalampsuatu penelitian 

untukpmemperoleh data atau informasipyang dibutuhkan.56 Lokasi penelitianpini 

dilakukan di BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2021 sampai dengan 30 

Juli 2021. 

C. Sumber Data 

Arikunto menjelaskan data yaitu hasil pencatatan penelitian yang berupa 

angka-angka atau fakta.57 Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Sumber Data Primer  

                                                           
55 Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, “Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam 

Pendidikan”,  (Yogyakarta: Cv Budy Utama, 2016), h.5 
56 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 

Cet: 7, (Jakarta: KENCANA, 2017), h.31 
57 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis”, (Jakarta: 

RinekaCipta, 2019), h.102 
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Data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung dari sumber pertama 

oleh peneliti.58 Data primer dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba.  

2. Sumber Data Sekunder  

Data sekunderpyaitu sumber data kedua setelahpsumber data primer. Data 

yang dihasilkanpdari sumber data ini ialah datapsekunder. Sumber datapsekunder 

diharapkan dapatpmembantu mengungkap datapyang diharapkan. Sumberpdata 

sekunder dapatpmembantu memberikan informasi ataupdata tambahan sebagai 

bahan referensi.59pData ini berasal dari dokumenpbiasanya berupa buktipcatatan 

atau laporan sejarahpyang disusun dalam arsip (data dokumentasi) di BSIp(Bank 

Syariah Indonesia) KCPpMasamba. 

D. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 

Tabel 3.1 Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 

No Variabel Definisi Indikator 

1. 
Variabel  X1 

(Religiusitas) 

Religiusitas merupakan 

keberagamaan, yaitu suatu kondisi 

yangada pada diri seseorang yang 

mendorongnya untuk berperilaku 

sesuai dengan derajat ketaatannya 

pada agama.60 

- Keyakinan 

Kepada Tuhan61 

- Keyakinan 

Kepada Hari 

Kemudian62 

- Pengamalan 

Ajaran Agama63 

                                                           
58Sumadi Suryabrata, “Metodologi Penelitian”,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2018), 

h.109 
59 Burhan Bungin, “Metodologi Penuelitian Sosial Format-Format Kuantitatif Dan 

Kualitatif”, (Surabaya: Airlangga University Press, 2016), h.129 
60 Jalaludin Rahmat, “Psikologi Agama”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019), h.88 
61 Debora Agustina, “Makna Beriman Pada Tuhan”, Jakarta Barat: Universitas Bina 

Nusantara (2020), h.1 
62 Abdul Basit Bin Abdul Rahman, “Rukun Iman”, Arab Saudi: Universiti Islam Madina 

(2016), h.58 
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2. Variabel X2 

(Produk) 

Segalapsesuatu yang dapat 

ditawarkan ke pasar untuk 

diperhatikanpdiperoleh, dipakai 

atau dikonsumsi yang dapat 

memuaskapkeinginan atau 

kebutuhan.64 

- Produk Yang 

Inovatif65 

- Daya Tarik Bagi 

Hasil66 

- Keringanan Biaya 

Administrasi67 

3 Variabel X3 

(Pelayanan) 

Suatupkegiatan atau serangkaian 

aktivitas yang tampakp(tidak dapat 

disentuh) yang terjadi 

sebagaipakibat interaksi 

antarapkonsumen dan karyawan 

atau hal-hal lain yangpdisediakan 

oleh penyediaplayanan yang 

dirancangpuntuk memecahkan 

masalah konsumen atau 

pelanggan.68 

- Reliabilitas  

- Daya Tanggap  

- Jaminan 

- Empati  

- Bukti Fisik69 

 

4 Variabel Y 

(Pengambilan 

Cara berpikir dari menentukan 

alternatif yang akan dihasilkan 

- Pengalaman 

- Intuisi 

                                                                                                                                                               
63 Fannanah Al Firdausi, “Pengamalan Nilai-Nilai Agama Islam Pada Remaja Masjid 

Sabilillah Malang”,Mal ang: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim (2016), h.17 

64  Philip kotler dan Gary Armstrong, “Prinsip –Prinsip Pemasaran”, Terj. Arum, 
(Jakarta: Prehalindo, 2016), h.224 

65 Putra, “Kreatif dan Inovatif : Pengertian, Ciri-ciri, dan Contoh Kreatifitas”, dipublish 
6 November 2019, https://salamadian.com/pengertian-kreatif-dan-inovatif/ , diakses 16 september 
2021 

66 Rahadyan Tajuddien, “Analisis Pengaruh Daya Tarik Produk dan Mutu Pelayanan 
Untuk Meningkatkan Minat Beli Konsumen,” dipublish 13 November 2016, 
https://contohmarketingplan.blogspot.com/2016/11/, diakses 16 september 2021 

67  Harmony, “Contoh Biaya Administrasi dan Cara Mudah Mencatatnya Dalam 
Akuntansi”, dipublish 11Maret 2021, https://www.harmony.co.id/blog/contoh-biaya-administrasi-
dan-cara-mudah-mencatatnya-dalam-akuntansi , diakses 16 september 2021 

68
Ismanato, “Pengaruh kinerja keuangan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan 

(corporate social responsibility) pada perusahaan tambang yang terdaftar di bursa efek indonesia 
peroide 2015-2016”, Jurnal Administrasi Bisnis,(Vol.6 No.2, Desember 
2020),www.lisbdnetwork.com/e-journal 

69 Fandi Tjiptono, “Pemasaran Jasa”,  (Bayumedia, Yogyakarta, 2016), h.284. 
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Keputusan) dalam kaitannya dengan prediksi 

masa depan.70 

- Fakta 

- Wewenang 

- Rasional71 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi yaitu subjek penelitianpsecara keseluruhan. Apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang berada di lokasi penelitian, maka penelitian 

tersebut adalah studi populasi atau studi sensus.72 Populasi penelitian ini yaitu 

nasabah BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba. 

2. Sampel  

Sampel merupakanpbagian dari populasi. Oleh karena itu, sampelpselalu 

bagian yang lebihpkecil dari populasi. Adapun teknikppengambilan sampel yang 

gunakan melaluipteknik Accidental sampling. Accidentalpsampling adalah tehnik 

penentuan sampelpatas dasar kebetulan, yaitu siapa sajapyang secara kebetulan 

bertemu denganppeneliti dapat dipakai sebagai sampel, bila dippandang orang 

yang bersangkutanplayak dipakai sebagai sumberpdata. 73  Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 50 responden atau 10% dari jumlah 

keseluruhan nasabah BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba. 

F. Tehnik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Pengamatan atau observasipmerupakan kegiatan sehari-haripmanusia 

dimana pancaindra matapdipakai sebagai alat utama, di sampingpindera lainnya 

                                                           
70 Suharnan, “Psikologi Kognitif”, (Surabaya: Srikandi, 2017), h.194 
71  Muhammad Busro, “Teori-Teori Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018), h.200 
72  Ismail Nurdin Dan Sri Hartati, “Metodologi Penelitian Sosial”, (Surabaya: Media 

Sahabat Cendekia, 2019), h.91 
73Enny Keristiana Sinaga, Dkk, “Statistika”, (Medan:  Yayasan Kita Menulis, 2019), h.89  
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seperti telinga, kulit, mulutpdan penciuman. Oleh karena itupobservasi ialah 

kemampuanpseseorang untuk menggunakan pengamatannyapmelalui proses kerja 

pancaindra matapdan dengan bantuan pancaindra lainnya. Ketika menggunakan 

metode observasi untuk mengumpulkan data peneliti harus melakukan 

pengamatan langsung dan mencatat fenomena yang informasinya sementara 

dikumpulkan.74 

 Metode observasipdalam penelitian ini digunakanpuntuk mengumpulkan 

data terkait Religiusitas,pProduk dan Pelayanan terhadap keputusan nasabah 

menggunakan jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba. 

2. Kuesioner 

Dalam penelitianpini teknik pengumpulan data yangpdigunakan ialah 

kuesioner. Kuesioner merupakanpalat pengumpulan data dengan carapmembuat 

pernyataan yang diajukan kepadapresponden untuk memperolehpinformasi. 

Informasi data tersebut kemudian diolahpdalam penelitian dengan menggunakan 

skala Likertp(sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju danpsangat tidak setuju).  

Skala Likertpdigunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang, sekelompok orang atau fenomenapsosial. Dalam penelitian, fenomena 

sosial ini secarapkhusus ditentukan oleh peneliti yangpselanjutnya disebut dengan 

variabel penelitian.pOleh karena itu dengan skala inipvariabel kemudian 

dijabarkan dan diukur kepdalam indikator variabel yang diurutkanpdari sangat 

positif sampai sangat negatifpyang dapat berupa kata-katapantara lain: 

a. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

                                                           
74

Lexy J. Moleong, “Metodologi Penuelitian Sosial, Format-Format Kuantitatif Dan 
Kualitatif”, (Surabaya: Airlangga University Press, 2016), h.188 
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b. Tidak Setuju (TS) = 2 

c. Cukup Setuju (CS) = 3 

d. Setuju (S) = 4 

e. Sangat Setuju (SS) = 5 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu unsur yang amat penting dalam 

suatu penelitian, karena fungsinya sebagai sarana pengumpul data yang banyak 

menetukan keberhasilan suatu penelitian yang dituju. Oleh karena itu, instrumen 

penelitian yang digunakan harus sesuaikan dalam dengan situasi dan kondisi dari 

penelitian itu sendiri. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam 

melakukan penelitian sebagai berikut: 

1. Kamera 

Kamera digunakan sebagai alat bantu pada saat penelitian. Kamera ini 

berguna sebagai alat dokumentasi berupa foto. 

2. ATK (Alat Tulis Kantor) 

ATK digunakan sebagai alat bantu pada saat penelitian. ATK ini berguna 

untuk mengisi jawaban responden terhadap pernyataan yang diberikan yang 

terdapat di dalam draf kuesioner. 

3. Draf Kuesioner 

Draf Kuesioner merupakanpalat pengumpulan data dengan carapmembuat 

pernyataan. Pernyataan tersebut dibuat oleh peneliti yang merujuk pada variabel 

judul penelitian, kemudian pernyataan tersebut diajukan kepadapresponden untuk 

memperolehpinformasi. Informasi data tersebut kemudian diolahpdalam 
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penelitian dengan menggunakan skala Likertp(sangat setuju, setuju, netral, tidak 

setuju danpsangat tidak setuju). 

H. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukurdapat mengukur apa 

yang ingin diukur. Apabila peneliti menggunakan kuesioner saat mengumpulkan 

data, kuesioner yang dibuat harus mengukur apa yang akan diukur.75 Uji validitas 

penelitian ini menggunakan analisis item yang mengkorelasikan skor setiap item 

dengan skor total yang merupakan penjumlahan skor untuk setiap item. Apabila 

ada item yang tidak memenuhi persyaratan item tersebut tidak akan diselidiki 

lebih lanjut. Menurut Sugiyono, persyaratan tersebut harus dipenuhi, yakni 

memenuhi kriteria antara lain:76 

a. Apabila koefisienpkorelasi r yaitu 0,30, item tersebut dinyatakan valid. 

b. Apabila koefisienpkorelasi r yaitu 0,30, item tersebut dinyatakan tidak 

valid.  

Untuk menghitungpkorelasi dalam uji validitaspmenggunakanpKorelasi 

Pearson Product Moment yang dirumuskanpsebagai berikut: 

� =
������ − (���)(���)

�{����
� − (���)

�}{����
� − (���)�}

 

Keterangan:  

� =  Koefisien korelasi product moment  

�� =  Variabel independen (variabel bebas)  
                                                           

75 Husein umar, “Metode Riset Bisnis”, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2019), 
h.103-115 

76 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 
D”, (Bandung: Alfabeta, 2016), h.178 
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�� =  Variabel dependen (variabel terikat)  

� =  Jumlah responden (sampel)  

Σ���� =  Jumlah perkalian variabel bebas dan variabel terikat 

2. Uji Reliabilitas 

Untukpmengetahui reliabilitas suatu alat ukurpdengan pengukuran ulang, 

kita haruspmenanyakan subjek yang samapuntuk menjawab semua 

pertanyaan/pernyataanppada alat ukur tersebut sebanyakpdua kali.77 

Untuk memeriksapreliabilitas dari setiap instrumenpyang dipakai, penulis 

menggunakan koefisien cronbach alpha (α) dengan Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) versi 24 untuk jenis pengukuran interval. Instrumen 

dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha lebih besar dari batas yang 

ditetapkanpyaitu 0,6 atau nilai korelasi yangpdihitung lebih besar dari nilai pada 

tabelpdan dapat dipakai untuk penelitian yang dirumuskan:78 

� =
�

� − 1
�1 −

���

��
� 

Keterangan:  

� =  Koefisien Reliabilitas  

� =  Jumlah item pertanyaan yang diuji  

Σsi  =  Jumlah varian skor tiap item  

�� =  Varians total 

 

                                                           
77 Husein umar, “Metode Riset Bisnis”, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2019), 

h.103-115 
78  Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D”, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), h.178 
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I. Tehnik Analisis Data 

Analisis datapmerupakan metode menganalisis data penelitian,ptermasuk 

alat statistik yang relevan, yang dipakaipdalam penelitian.79pTeknik analisis dan 

pengelolaan data yang digunakanpialah:  

1. Uji Asumsi Klasik  

Modelpregresi dapat disebut baik apabilapmodel tersebut memenuhi 

beberapa asumsi yangpkemudian disebut dengan asumsipklasik. Terdapat  

beberapa pengujianpyang wajib terlebih dahulu dilaluipuntuk menguji apakah 

model yangpdipergunakan tersebut mewakilipatau mendekati kenyataanpyang 

ada. 80  Untuk mengujipkelayakan model regresi yang digunakan, makapharus 

terlebih dahulu memenuhipuji asumsi klasik yaitu:81 

 a. Uji Normalitas Data  

 Uji normalitaspdipakai untuk menguji apakahpdistribusi variabel terikat 

untuk setiap nilaipvariabel bebas tertentu berditribusipnormal atau berditribusi 

tidak normal. Dalampmodel regresi linier, asumsi inipditunjukkan oleh nilai error 

(�) yang berdistribusi normal. Model regresi yang mempunyai distribusi normal 

atau mendekati normal ialah model regresi yang baik sehingga secara statistik 

layak dilakukan pengujian. Dalam program SPSS Test of Normality Kolmogorov-

Smirnov yang dipakai dalam pengujian normalitas data. 

 Dasarppengambilan keputusan bisapdilakukan atas dasarpprobabilitas 

(Asymtotic Significance), yaitu : 

                                                           
79Juliansyah Noor, “Metodologi Penelitian”,  (Jakarta: Kencana, 2017), h.163 
80 Duwi Priyanto, “Cara Kilat Belajar Analisis dengan SPSS 20”, (Yogyakarta: C.V Andi 

Offset, 2016), h.143 
81 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D”, (Bandung: Alfabeta, 2016), h.242 
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1) Apabila probabilitas > 0,05 maka distribusipdari model regresi adalah 

normal. 

2) Apabila probabilitas < 0,05 maka distribusipdari model regresi adalah 

tidak normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

  Uji multikolinearitaspdirancang untuk menguji ada tidaknyapkorelasi 

antar variabel bebaspdalam suatu model regresi. Apabilapada korelasi, maka 

dinamakan terdapat masalahpmultikolinearitas. Model regresipyang baik 

seharusnyaptidak menunjukkanpadanya korelasi antar variabel independen. 

Apabila terbukti terjadi multikolinearitaspsebaiknya salah satu variabel bebas 

yang ada dihilangkan dari model, kemudianppermodelan regresi diulang kembali.  

Untuk mengidentifikasipada tidaknya multikolinearitas, dapatpdibuktikan 

besarnya Tolerancepdan variance inflation factor (VIF). Pedomanpsuatu model 

regresi yang bebaspmultikolinearitas yaitu mendekati 1pangka tolerance yang di 

miliki. Batas VIF yaitu 10, apabila nilai VIF kurang dari 10 jadi tidak memiliki 

gejala multikolinearitas. Adapun Rumus yang digunakan yaitu: 

��� =
�

���������
    Atau     ��������� =

�

���
 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Situasi heteroskedastisitaspberarti estimasi koefisien regresiptidak efisien 

dan hasil estimasi lebihprendah atau lebih tinggi dari yangpsebenarnya. Agar 

koefisien regresi tidak menyesatkan jadi situasipheteroskedastisitas harus 

dihilangkan dari modelpregresi.  

Untuk mengujipada tidaknya heteroskedastisitaspdigunakan uji rank 

spearman yaitupmengkorelasikan variabel bebas denganpnilai absolut dari 
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residual hasil regresi. Apabila nilaipkoefisien korelasi antara variabel bebaspdan 

nilai absolut dari residual signifikanpjadi terjadi heteroskedastisitas. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas 

secara individual pada variabel terikat. Hasil uji thitung termasuk dalam output 

perangkat lunak, dapat diambil dari tabel taraf signifikansi yang dipakai sebesar 

5% atau (a) = 0,05. Apabila thitung > ttabel jadi Ho ditolak dan Ha diterima, 

maksudnya yaitu variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan 

padapvariabel terikat.  

Apabila thitung < ttabel jadi Ho diterima dan Ha ditolak, maksudnyapvariabel 

bebas secara parsial tidak mempunyaippengaruh yang signifikan pada variabel 

terikat. Analisis ini juga dapat memberikan informasi mengenai kontribusi 

masing-masing variabel independen padapvariabel dependen denganpmelihat 

r2nya. Variabel yang sesuai dengan r2 terbesar yaitu variabel independenpyang 

mempunyai pengaruh dominan. Rumus untuk menentukanpnilai thitung yaitu: 

thitung  =
����

��
 

Sb = 
��

�����(
��

�
)

 

Se = 
�������������

(���)
 

Keterangan : 

a   = konstanta 

b   = koefisien korelasi 
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n   = jumlah sampel 

Sb  = kesalahan baku koefisien korelasi 

Se  = kesalahan baku estimasi  

b. Uji F (Uji Simultan) 

Pengujianpdilakukan  dengan menguji parameter β  (uji korelasi)pdengan  

uji F-statistik. Untukpmenguji pengaruh variabel independenpsecara simultan 

padapvariabel dependen dipakai uji F yaitu dapatprumuskan sebagai berikut: 

�� =
��/ �

(1 − ��)/(� − 1 − �)
 

Keterangan:  

�ℎ = Nilai uji F  

�2  = Koefisien korelasi berganda  

� = Jumlah variabel independen  

� = Jumlah anggota sampel  

Distribusi F ini ditentukan oleh derajat kebebasan pembilang dan penyebut 

yaitu k dan n - k - 1 dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Untuk uji F, 

kriteria yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

1) H0 diterima bila �ℎ�����<������ 

2) H0 ditolak bila �ℎ�����>������ 

Apabila H0 diterimapmaka pengaruh signifikanpvariabel bebas secara 

bersama-sama padapvariabel terikat dan penolakan padapH0 dapat diartikan 

adanya pengaruh signifikan dari variabelpindependen secara bersama-sama pada   

variabelpterikat.82 

 
                                                           

82 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS”, (Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2019), h.37 - 45 
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c. Koefisien Determinasi  

 Koefisien determinasi (R2) dimaksudkanpuntuk mengetahui sejauh mana 

variabel bebas dapatpmenjelaskan variabel terikat. Pada outputpSPSS, koefisien 

determinasi ditemukan pada tabel Model Summaryb dan ditulis sebagai R Square.  

 Koefisienpdeterminan bervariasi dari nol hinggapsatu (0 ≤ R2 ≤ 1). 

Artinya apabila R2 = 0 berartiptidak ada pengaruh antara variabelpbebas terhadap 

variabel terikat, apabilapR2 yang disesuaikan lebih besarpmendekati 1 hal ini 

menunjukkan bahwappengaruh variabel bebas padapvariabel terikat lebih kuat 

dan apabilapdemikian Adjusted R2 menjadi lebih kecilpbahkan mendekati nol, 

dapat dikatakan lebihpkecil pula pengaruh variabel bebas padapvariabel terikat. 

Adapun rumuspuntuk koefisien determinasi yaitu: 

�� =  �� � 100 % 

Keterangan:  

�� = Besar atau jumlah koefisien determinasi  

�2 = Nilai koefisien korelasi 

Sedangkan kriteria untuk menganalisis koefisien determinasi yaitu: 

 1) Apabila Kdpmendekati nol (0), berarti pengaruhpvariabel bebas terhadap 

variabel terikat lemah, dan  

 2) Apabila Kdpmendekati satu (1), berartippengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat kuat. 

4. Uji Regresi Linier Berganda  

Menurut Imam Gozalipanalisis regresi dipakai untukpmengukur kekuatan 

hubungan antarapdua variabel atau lebih, selainpitu juga menunjukkan arah 

hubungan antarapvariabel bebas (independen) dan variabelpterikat (dependen). 
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Analisis regresi linierpberganda merupakan hubungan  linierpantara dua 

atau lebih variabelpbebas (X) dan variabel terikat (Y). Tujuan daripanalisis ini 

yaitu untuk memprediksipnilai variabel dependen ketika nilaipvariabel 

independen naik atau turun dan untukpmenentukan arah hubungan antarapvariabel 

independen dan variabelpdependen, apakah masing-masingpvariabel independen 

berhubungan negatif atauppositif.83 Adapun perhitungan regresiplinier berganda 

dapat dihitung yaitu:p 

Rumus : Y = α + b1X1 + b2X2 +b3X3 + e 

Keterangan : 

Y = Variabel terikat atau variabel Dependen  

X = Variabel bebas atau variabel Independen 

� = Nilai konstanta 

b = Nilai koefisien regresi 

e = Standar Eror (Nilai dari variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam 

persamaan). 

 

 

 

 

 

 

                                                           
83

Ghozali, “Objek dan Metode Penelitian”, (2018): 54-56, repository.ekuitas.ac.id/bitstrea 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Indonesia (BSI)  

Indonesia adalah negarapdengan mayoritas penduduk  muslimpterbesar di 

dunia, sehinggapdalam industri keuangan syariahpmempunyai potensi. Di bentuk 

oleh dukungan pemangku kepentingan (Stakeholder) yang kuat, masyarakat mulai 

memahami isu halal yang menjadi faktor penting dalam pengembangan ekosistem 

industri halal Indonesia termasuk yaitu bank syariah. 

 Di Indonesia sendiripbank syariah juga berperan pentingpsebagai 

mediator ekosistempindustri halal dalam semua kegiatanpekonomi. Keberadaan 

perbankan syariah dipIndonesia selama tiga dekade terakhirptelah menyaksikan 

banyak kemajuanpdan perbaikan penting termasuk peningkatanplayanan, inovasi 

produk, danppengembangan jaringan. Hal ini bahkan tercerminpdari banyaknya 

bank syariahpyang melakukan aksi korporasi, seperti bankpsyariah milik bank 

pemerintah (BUMN), yaitu BankpSyariah Mandiri, BNI Syariah dan BRI 

Syariah.84 

Pada tanggal 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan Jumadil 19 akhir 

1442 H, menandai sejarah penggabungan Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan 

BRI Syariah menjadi satu, yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Pada saat itu telah 

menerima bukti penandatanganan merger atau akta penggabungan, penyampaian 

keterangan dan persetujuan OJK yang berjalan dengan baik dan sesuai dengan

                                                           
84  Bank Syariah Indonesia, “Sejarah Perseroan”, https://www.ir-

bankbsi.com/corporate_history.html , diakses 18 september 2021 
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ketetapan yang berlaku. Terbentuknya BSI sendiri melalui beberapa tahapan 

antara lain:85 

1) Pada tahun 2016, dimana OJK telah menyiapkanproadmap atau peta 

jalan pada pengembangan keuangan syariah. 

2) Padaptahun 2019, dimana OJKpmendorong unit usaha syariah milik 

pemerintah untuk merger perbankan atausaling berkonsolidasi. Bank 

tersebut diantaranyapPT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BNI Syariah, 

PT. BankpBRI Syariah, serta UnitpUsaha Syariah dan PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

3) Pada 2 Juli 2020, Erick Thohir selaku menteri BUMN berencanaakan 

menggabungkan bank syariah BUMN menjadi satu, yakni BRI Syariah, 

BNI Syariah, BTN Syariah, dan Mandiri Syariah. 

4) Oktober 2020, secara resmi pemerintah telah mengumumkan rencana 

merger dari tiga bank syariah tersebut yaitu Mandiri Syariah, BNI 

Syariah dan BRI Syariah. 

5) Pada 11 Desember 2020, Konsolidasi bank syariah telah merumuskan 

dan menetapkan nama hasil merger menjadi PT. Bank Syariah Indonesia 

(BSI) Tbk. 

6) Pada 27 Januari 2021, dikeluarkanlah izin merger usaha dari tiga bank 

syariah tersebut oleh OJK secara resmi. Sebagaimana penerbitan surat 

dengan Nomor SR3/PB.1/2021. 

7) Pada 1 Februari 2021, PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Tbk, telah 

diresmikan secara publik oleh Presiden Jokowi. 

                                                           
85 Rasi Oktari dan M. Ishaq, “Sejarah Berdirinya Bank Syariah Indonesia”, (Februari, 

2021): https://indonesiabaik.id/infografis/berdirinya-bank-syariah-indonesia, diakses 18 september 
2021 
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Melalui hal tersebut,pKementerian BUMN menetapkanpstruktur, nama, 

dan logo dari bank merger atau bank baru tersebut, publikasi mengenai 

perubahanpringkasan rencana penggabungan usaha akan dilakukan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku dan telah disetujui oleh pengawas otoritas. Oleh karena 

itu, sesuai dengan perubahan ringkasan rencana penggabungan, bank hasil 

penggabungan akan diberi nama PT Bank Syariah Indonesia Tbk. 

Nama ini akan digunakan secara efektif oleh PT Bank BRI syariah 

Tbk (BRIS) selaku bank yang menerima penggabungan. Perubahan nama tersebut 

juga diikuti dengan pergantian logo. Sehingga lokasi yang ditetapkan sebagi 

kantor pusat bank setelah hasil merger, berada di Jl. Abdul Muis No. 24, Jakarta 

Pusat. Sementara itu, lokasi yang akan dijadikan sebagai kegiatan usaha pasca 

merger, tetap berada di tiap-tiap cabang dan unit eksisting yang sebelumnya 

dipunyai oleh BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah.86 

Penggabungan ini diharapkan bisa menggabungkan keunggulan dari ketiga 

bank syariah yang melakukan merger, sehingga menawarkan layanan yang lebih 

komprehensif, cakupanpyang lebih luas, dan kapasitas permodalan yang 

lebihpbaik. Untuk bisa bersaing secara global, Bank Syariah Indonesia 

mengandalkan sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI), serta 

keterlibatan pemerintah melaluipKementerian Badan UsahapMilik Negara. 

Disamping itu, Penggabungan  ketiga bank syariah tersebut merupakan upaya 

untuk menciptakan kegiatan ekonomi halal yang dibanggakan masyarakat, 

                                                           
86

Maizal Wal Fajri dan Wahyu T. Rahmawati, “Merger Bank BUMN Syariah di Beri 
Nama Bank Syariah Indonesia (BSI)”, (Desember 11, 2020): 
https://keuangan.kontan.co.id/news/merger-bank-bumn-syariah-diberi-nama-bank-syariah-
indonesia-bris, diakses 18 september 2021 

https://pusatdata.kontan.co.id/quote/BRIS
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sekaligus menjadi energi baru bagi pembangunan ekonomi nasional untuk 

kemaslahatan masyarakat luas.87 

b. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Masamba 

Setiap lembaga khususnya perbankan pasti mempunyai visi dan misi 

masing-masing dalam menjalankan kegiatan usahanya agar bisa berkembang dan 

berlangsung dengan baik di wilayah usahanya, serta mampu bersaing dengan 

lembaga yang sejenis denganya. Adapunpvisi dan misi Bank SyariahpIndonesia 

(BSI) KCP Masambapadalah sebagai berikut : 

1) Visi BSI KCP Masamba yakni, “Top 10 Global Islamic Bank” 

2) Misi BSI KCP Masamba ada 3, yakni : 

a) Memberikanpakses Solusi keuanganpsyariah di Indonesia. 

b) Menjadipbank besar yang memberikanpnilai terbaik bagi para 

pemegang saham. 

c) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggan para talenta terbaik 

Indonesia. 

c. Profil singkat Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Masamba 

Berdasarkan hasil observasi di lokasi penelitian, Berikut profil singkat  

dari Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Masamba sebagai berikut: 

1) Nama Instansi : PT. BSI KCP Masamba 

2) Alamat  : Komp. Ruko Pasar Sentral Masamba No. A13–A14  

  Luwu Utara Sulawesi Selatan  

3) Telp  : (0473) 21247 

4) Fax : (0473) 21254 

                                                           
87  Bank Syariah Indonesia, “Sejarah Perseroan”, https://www.ir-

bankbsi.com/corporate_history.html, diakses 18 september 2021 
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5) Jam kerja pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Masamba sebagai 

berikut: 

1) Jam Kerja  : Jam 08:00 - 15:00 WITA (Senin- Jumat). 

2) Breafing : Jam 07:30-07:45 WITA. 

3) Istirahat : Jam 12:00- 13:00 WITA. 

d. Deskripsi Karakteristik Responden  

1) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

 Deskripsi ini menegaskan hipotesis penelitian yang diajukan bahwa 

penelitian dilakukan dengan jumlah 50 orang berdasarkan usia nasabah BSI KCP 

Masamba. Untuk mengetahui data usia responden dapat dilihat pada tabel  

berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia (tahun) Jumlah (orang) Presentase (%) 

1 20 – 30 8 16 % 

2 31 –  40 15 30 % 

3 41 – 50  20 40 % 

4 > 50 7 14 % 

Total  50 100 % 

Sumber: Hasil Temuan Observasi 

Dari tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan usia, diketahui bahwa 

usia beberapa nasabah BSI KCP Masamba yang dijadikan sampel bervariasi. 

Namun, didominasi oleh kelompok usia 41-50 tahun.  

2) Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin  

Deskripsi ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian yang 

diajukan, bahwasanya telah dilakukan penelitian berdasarkan jenis kelamin pada 

50 nasabah BSI KCP Masamba. Untuk mengetahui data jenis kelamin responden 

dapat dilihat pada tabel  berikut: 
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. Laki – Laki 31 62 % 

2. Perempuan 19 38 % 

Total 50 100 % 

Sumber: Hasil Temuan Observasi 
Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik responden menurut jenis kelamin, 

diketahui  jumlah terbesar adalah laki-laki, artinya nasabah BSI KCP Masamba 

didominasi sebanyak 31 orang jenis kelamin laki-laki dibandingkan dengan jenis 

kelamin perempuan hanya 19 orang. 

3) Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan  

 Deskripsi ini menegaskan hipotesis penelitian yang diajukan, mengenai 

pekerjaan masing-masing dari 50 nasabah BSI KCP Masamba. Dapat dilihat pada 

tabel berikut untuk mengetahui data pekerjaan responden: 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Banyaknya Responden Persentase 

Pegawai Swasta 10 20% 

PNS 14 28% 

Wiraswasta 21 42% 

Lainnya 5 10% 

Total 50 100% 

Sumber: Hasil Temuan Observasi 

e. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah suatu susunan atau hubungan antara departemen 

dengan jabatan yang ada dalam perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya guna mencapai tujuan yang diinginkan  perusahaan. 
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Pada Gambar 4.1 tugas masing-masing devisi di BSI KCP Masamba yaitu 

sebagai berikut:  

1) Kepala Cabang 

a) Mengkoordinasikan dan menetapkan rencana kerja tahunan 

Capem/UPS agar sejalan dengan visi, misi dan strategi BSI.  

b) Menentukan kebutuhan dan strategi SDI dengan pengelola Capem/UPS 

untuk memastikan nomor SDI dan peringkat sesuai dengan strategi 

bank.  

c) Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan rencana kerja pengelola 

Capem/pengelola UPS untuk memastikan bahwa tujuan yang ditetapkan 

oleh pengelola kecamatan/UPS tercapai sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan.  

d) Melakukan analisis SWOT  kondisi Capem/pengelolaUPS setiap bulan 

untuk menentukan posisi Capem/pengelola UPS dibandingkan dengan 

posisi pesaing di wilayah kerja yang sama. 

e) Mengevaluasi, memutuskan dan mengesahkan kegiatan non operasional 

Capem/UPS.  

f)  Mengkoordinasikan segala sarana dan kegiatan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dan disepakati sesuai dengan visi, misi dan tujuan 

kegiatan kerja.  

2) Operational Officer  

a) Buat rencana kerja mingguan/bulanan di departemennya, untuk 

memastikan sejalan dengan rencana kerja Capem.  
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b) Mengkoordinasikan, menetapkan dan mengevaluasi tujuan kerja 

seluruh pegawai bawahan secara langsung.  

c) Menyiapkan dan meninjau pelaksanaan rencana kerja departemen untuk 

memastikan bahwa data yang akurat dan tepat waktu tersedia sebagai 

pengambilan keputusan dan bahan untuk evaluasi manajerial. 

d) Mengawasi proses kerja di bawah koordinasinya, untuk memastikan 

bahwa semua pekerjaan dilakukan sesuai dengan rencana/tujuan kerja 

dan SOP yang berlaku.  

e) Meninjau dan mengusulkan permintaan untuk barang atau peralatan 

tenaga kerja untuk memastikan penggunaan yang paling efisien dari 

semua barang dan peralatan tenaga kerja. 

f) Mengembangkan keterampilan dan pengetahuan bawahan, untuk 

memenuhi persyaratan minimal jabatan sehingga dapat melaksanakan 

pekerjaannya sesuai dengan Standar Operating Procedure. 

3) Analysis Officer, Micro Account Officer, Officer Gadai 

a) Terus berupaya meningkatkan keterampilan dan pemahaman tentang 

produk dan persyaratan setiap jenis produk, termasuk prosedur layanan 

Bank SyariahMandiri. 

b)  Pengumpulan data/informasi perkembangan ekonomi, perkembangan, 

dan dunia usaha setempat untuk dijadikan indikator perkembangan 

usaha Capem. 

c)  Penerapan budaya kerja BSI.  

d)  Menjaga sikap sesuai dengan Kode Etik BSI.  

e) Melakukan pekerjaan lain yang diberikan oleh manajer.  

4) AdminpPembiayaan/Back Office Mikro  
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a) Memasukkan data nasabah pembiayaan dan melakukan verifikasi BI.  

b) Tindak lanjut dari jadwal pembayaran/pelunasan pelanggan.  

c) Menyimpan file pendanaan.  

d) Pengurusan perpanjangan BPKB dan permohonanppenjaminan.  

5) Back Office / Umum SDI   

a) Mengelola kepegawaian dan pemeliharaan kantor juga perekrutan 

personel.  

b) Pelaksanaan transfer cashless, kompensasi dan RTGS. 

c)  Membuat laporan bulanan. 

6) Customer Service  

a) Memberikan penjelasan tentang produk, syarat dan prosedur kepada 

pelanggan. 

b) Melakukanppelayanan untuk membuka rekening giro dan tabungan.  

c)  Memproses permintaan pemblokiran nasabah.  

d)  Penanganan buku cek / Bilyet-Giro.  

7) Teller Bank  

a) Menerimapsetoran tunai dan nontunai.  

b) Penarikan/penyetoranpdana ke/dari Bank Indonesia, kantorppusat, 

cabang lain atauplokasi lain yang ditugaskan.  

c) Mengamankanpdan memelihara uang tunai, suratpberharga dan 

pembuatanplaporan sesuai dengan bidangnyapmasing-masing.  

8) PMS, PMM danppelaksanaan Gadai. 

a) Pemasaran produk. 

b) Penyajian/kelengkapan data yang diminta dan penilaian kelayakan.  

c)  Pelaksanaan kontrak pembiayaan.  
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d)  Pemeliharaan / pemantauan pelanggan. 

f. Divisi Korporasi atau Departemen Keuangan  

Secarapumum kegiatan yang dilakukan oleh BSI KCPpMasamba yaitu 

sebagaipberikut:  

1) Mengumpulkan dana dalam bentuk tabungan berupa Giro, tabungan atau 

ekuivalennya, atas dasar kesepekatan Wadi'ah atau kesepekatan lainnya 

yang sesuai dengan aturan Islam. 

2) Mengumpulkan dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan 

atau bentuk lain yang dipersamakan dengan itu atas dasar kesepekatan 

Mudharabah atau kesepekatan lainnya yang tidak bertentangan dengan 

prinsip aturan Islam.  

3)  Pembagian pendapatan atas dasar kesepekatan mudharabah, 

musyarakah atau perjanjian lain yang tidak melanggar prinsip syariah.  

4) Memberikan dana atas dasar kesepekatan murabahah, kesepekatan 

salam, kesepekatan istishna atau kesepekatan lainnya yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah.  

5) Memberikan dana atas dasarpkesepekatan Qardh ataupkesepekatan 

lainnya yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.  

6) Memberikan pembiayaan untuk penyewaan barang bergerak atau tidak 

bergerak kepada nasabah atas dasar kesepekatan ijarah dan/atau 

pembelian angsuran dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlikatau 

kesepekatan lain yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip aturan 

Islam.  

7) Melakukanptransaksi dengan kartu debit dan/atau kartupkeuangan atas 

dasar prinsip Syariah. 
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2. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen 

Berikut inipdijelaskan hasil uji validitas dan reliabilitaspmasing-masing 

instrumen yaitupReligiusitas (X1), Produk (X2), Pelayanan (X3) danpPengambilan 

Keputusan (Y). Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini diolah dengan 

menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) Versi 24, 

yaitu: 

a. Uji Validitas  

Uji validitas dimaksudkan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

mampu mengukur apa yang ingin diukurnya. 88  Uji validitas menggambarkan 

tingkat kemampuanpalat ukur yang dipakai untukpmendeteksi sesuatu yang 

menjadi sasaranputama pengukuran. 89 Apabila rhitung > rtabel berada padaptaraf 

signifikan 5% (0,05), jadipitem kuesioner dapat dinyatakan valid. 

1) Variabel Religiusitas (X1) 

Tabel 4.4 Uji validitas variabel Religiusitas 

Item Soal r hitung r tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,799 0,284 Valid 

Pernyataan 2 0,633 0,284 Valid 

Pernyataan  3 0,633 0,284 Valid 

Pernyataan  4 0,676 0,284 Valid 

Pernyataan  5 0,693 0,284 Valid 

Pernyataan  6 0,608 0,284 Valid 

Sumber: Data olahan SPSS 24 

Tabel 4.4 menunjukkanpbahwa semua hasil pengujian rhitung > rtabelpdengan 

                                                           
88 Sofyan Siregar, “Statistika Deskriptif untuk Penelitian”, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2019), h.162 
89 R. Gunawan Sudarmanto, “Statistik Terapan Berbasis Komputer dengan Program IMB 

SPSS Statistik 19”, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016), h.56 
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spesifikasi rtabel= 0,284. Jadipdapat disimpulkan bahwa semuapitem pernyataan 

yang digunakan dalam variabel Religiusitas yaitu valid untuk pengambilan 

keputusan. 

2) Variabel Produk (X2) 

Tabel 4.5 Uji validitas variabel Produk 

Item Soal r hitung r tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,641 0,284 Valid 

Pernyataan 2 0,641 0,284 Valid 

Pernyataan 3 0,731 0,284 Valid 

Pernyataan 4 0,714 0,284 Valid 

Pernyataan 5 0,712 0,284 Valid 

Pernyataan 6 0,785 0,284 Valid 

Sumber: data olahan SPSS 24 

Tabel 4.5 menunjukkanpbahwa semua hasil pengujian rhitung > rtabelpdengan 

spesifikasi rtabel= 0,284. Jadi dapatpdisimpulkan bahwa semua itemppernyataan 

yang digunakan pada variabel Produk yaitu valid untuk  pengambilanpkeputusan. 

3) Variabel Pelayanan (X3) 

Tabel 4.6 Uji validitas variabel Pelayanan 

Item Soal r hitung r tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,709 0,284 Valid 

Pernyataan 2 0,772 0,284 Valid 

Pernyataan 3 0,788 0,284 Valid 

Pernyataan 4 0,847 0,284 Valid 

Pernyataan 5 0,767 0,284 Valid 

Pernyataan 6 

Pernyataan 7 

Pernyataan 8 

0,843 

0,907 

0,806 

0,284 

0,284 

0,284 

Valid 

Valid 

Valid 
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Pernyataan 9 

Pernyataan 10 

0,877 

0,814 

0,284 

0,284 

Valid 

Valid 

Sumber: data olahan SPSS 24 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa semua hasil pengujianprhitung> rtabel dengan 

spesifikasi rtabel= 0,284. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan 

yang digunakan pada variabel Pelayanan yaitu valid untuk pengambilan 

keputusan. 

4) Variabel Pengambilan Keputusan(Y) 

Tabel 4.7 Uji validitas variabel Pengambilan Keputusan 

Item soal r hitung    r tabel   Keterangan 

Pernyataan 1 0,840 0,284 Valid 

Pernyataan 2 0,642 0,284 Valid 

Pernyataan 3 0,787 0,284 Valid 

Pernyataan 4 0,802 0,284 Valid 

Pernyataan 5 0,702 0,284 Valid 

Pernyataan 6 0,813 0,284 Valid 

Pernyataan 7 

Pernyataan 8 

0,801 

0,827 

0,284 

0,284 

Valid 

Valid 

Sumber: Data olahan SPSS 24 

Tabel 4.7 menunjukkanpbahwa semua hasil pengujian rhitung > rtabel dengan 

spesifikasi rtabel = 0,284. Jadi dapatpdisimpulkan bahwa semua itemppernyataan 

yang digunakan dalampvariabel Pengambilan Keputusan yaitu valid untuk 

dijadikan pengambilan keputusan. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitaspyaitu lanjutan dari ujipvaliditas dimana hanyapitem valid 

yang dimasukkanpdalam pengujian. Kriteria instrumen dapatpdikatakan reliabel 
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dengan menggunakan AlphapCronbach, apabila nilai Alpha Cronbach > 0,6 

jadipkuesioner dianggap reliabel dengan taraf signifikansi 5%. 

Tabel 4.8 Uji Reliabilitas variabel X1, X2, X3 dan Y 

No Variabel 
Nilai Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

1 Religiusitas (X1) 0,766 Reliabel 

2 

3 

Produk (X2) 

Pelayanan ( X3) 

0,796 

0,942 

  Reliabel 

  Reliabel 

4 Pengambilan Keputusan (Y) 0,907 Reliabel 

Sumber: Data olahan SPSS 24 

3. Analisis Data 

a. Uji Asumsi Klasik 

Suatu model regresi dapat dikatakan baik apabila model tersebut 

memenuhi beberapa asumsi yang kemudian disebut asumsi klasik. Untuk 

membuktikannya terlebih dahulu harus lulus uji asumsi klasik yang ada, yang 

meliputi: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitaspdilakukan untuk mengetahui apakahpvariabel bebas dan 

variabel terikat memiliki distribusi normal atau tidak. Sedangkanpdata normal 

adalah data yang terdistribusipsecara merata dan polanya tidakpmenyimpang ke 

kiri atau ke kanan. 90 Dalam penelitian ini, penelitipmenggunakan metode uji 

statistikpnon-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk mengujipnormalitas.91 

Apabila nilaipsignifikansi lebih besar dari 0,05, jadi residualpberdistribusi normal. 

                                                           
90 Singgih Santoso, “Statistik Multivariat Konsep dan Aplikasi dengan SPSS”, (Jakarta: 

PT Elex Media Komputindo, 2017), h.43 
91 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS”, (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro,2019), h.91 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas 

One- Sample Kolmogorov- Smirnov test 

Unstandardized Residual 

N 50 

Normal 

Parameters a,b 

Mean OE-7 

Std. Deviatiom 2,36442589 

 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,102 

Positive ,087 

Negative -,102 

Tes Statistic ,102 

Asymp. Sig. (2- Tailed) ,200 

Sumber: Data olahan SPSS 24 

Tabel 4.9 menunjukkanpbahwa hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

berdistribusipnormal. Dari nilai (Asymp. Sig. 2-tailed) pada religiusitas,pproduk, 

pelayanan dan pengambilanpkeputusan yang lebih besarpdari 0,05 yaitu 0,200 > 

0,05 jadi dapatpdisimpulkan bahwa data berdistribusipnormal. 

Selain ituppada saat menggunakan uji normalitas jugapdiperlukan grafik 

P-Plot yangpbertujuan untuk mengetahui apakah datapyang diuji berdistribusi 

normal atauptidak. Suatu data dapat dikatakan berdistribusipnormal apabila data 

atau titik-titik tersebutpterdistribusi disekitar garis diagonal danpmengikuti arah 

garis diagonal tersebut. 

Gambar 4.2  
Grafik P-Plot 
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Sumber: Data olahan SPSS 24 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa titik-titik tersebut tidakpjauh dari garis 

diagonal. Oleh karena itu, model regresi dikatakanpberdistribusi normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitaspdipakai untuk menguji apakahpmodel regresi 

menemukan korelasipantar variabel bebas. Model regresi yang baikptidak 

mempunyai korelasipantara variabel bebas (independen).92 Olehpkarena itu, untuk 

mengetahui adanyapgejala multikolinearitas menggunakanpnilai Variance 

InfactionpFactor (VIF) dan tolerance dengan SPSS. Apabila nilaipVIF lebih kecil 

dari 10 danptolerance lebih besar dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas.93 

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolineritas 

Collinearity Statistic 

Model Tolerance VIF 

Religiusitas (X1) ,971 1,030 

Produk (X2) 

Pelayanan (X3) 

,906 

,885 

1,104 

1,130 

Sumber: Data olahan SPSS 24 

Tabel 4.10 menunjukkanpbahwa hasil uji multikolinearitas untukpvariabel 

X1 (Religiusitas) menghasilkan nilai VIF 1,030 danptolerance 0,971, untuk 

variabel X2 (Produk) nilai VIF 1,104 dan nilai tolerancep0,906 dan untuk variabel 

X3 (Pelayanan)pnilai VIF sebesar 1,130 dan nilaiptolerance sebesar 0,885 artinya 

ketiga variabel tersebut kurang dari 10 dan nilaiptolerance lebih besar dari 0,1. 

Jadipdapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebaspdari multikolinearitas. 

                                                           
92 Sumitro Warkum, “Asas-asas Perbankan Syariah”, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2017), h.105 
93 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS”, (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2019), h.105 
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3) Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi heterokedasitas artinya adanya ketidaksamaan varian dari 

residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik 

adalah tidak adanya gejala-gejala heterokedastisitas.94 

 Untuk menguji adanyapheteroskedastisitas dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan ujipGlejser dengan regresi nilai absolutepresidual dari variabel 

bebas. Apabila nilaipsignifikan lebih besar dari 5% alpha,pjadi tidak terjadi 

heterodetastisitas.pNamun apabila nilai signifikansinya kurang dari 5%palpha jadi 

dapat disimpulkanpbahwa model regresi terjadipheteroskedastis.95 

Gambar 4.3  

Grafik Scatter Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data olahan SPSS 24 

Berdasarkan gambar 4.3  grafik scatter plot menunjukkan titik-titikyang 

terdistribusi secara acak dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas dan 

terdistribusi baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Oleh 

karena itu, tidak terjadi heteroskedastisitas model regresi maka model regresi 

dapat dipakai untuk melihat pengaruh variabel bebas pada variabel terikat. 

                                                           
94 Dwi Priyanto, “Mandiri Belajar SPSS (statistical Product and Service Solution) untuk 

Analisis Data & Uji Statistik”, (Yogyakarta: Mediakom, 2019), h.41-42. 
95 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS...”,105 
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b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesispdalam penelitian berfungsi sebagai prosesppengambilan 

keputusan tentang suatuppernyataan terhadap populasi. Artinya pada 

ujiphipotesis, peneliti menguji apakahpdugaan sementara dibuktikan dengan data 

penelitipatau tidak. Hal ini dapat dilakukanpmelalui berbagai pengujian antara 

lain:  

1) Uji T (Uji Parsial) 

Uji T (Uji parsial)pdipakai untuk mengujii pengaruhpReligiusitas (X1), 

Produk (X2) dan Pelayanan (X3) terhadap variabel Keputusan nasabah 

menggunakan jasa Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Masamba (Y). 

Apabila probabilitaspsignifikansi > 0,05, jadi standar yangpdipakai tidak 

berpengaruhpsignifikan atau menerima H0 dan menolak H1. Apabilaptabel 

probabilitaspsignifikansi < 0,05, jadi terdapat pengaruhpsignifikan atau menolak 

H0 dan menerima H1, dan jugapdilakukan dengan membandingkan nilai thitung dan 

ttabel. Apabila thitung > ttabel maka memiliki pengaruh signifikan atau menolak H0 dan 

menerima H1. Apabila thitung < ttabel jadi tidak berpengaruh signifikan atau 

menerima H0 dan menolak H1. Tabel berikut mencantumkan hasil parsial 

pengujian. 

Tabel 4.11 Uji T (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficient 

Unstandardized 

Coefficient 

T Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 7,962 5,975  1,333 ,189 

Religiusitas ,056 ,130 ,047 3,426 ,003 

Produk 

Pelayanan 

,543 

,297 

,165 

,078 

,378 

,442 

3,283 

3,794 

,002 

,000 

Sumber: Data olahan SPSS 24 
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Hasil pengujian di atas dapat dilihat pada Tabel 4.14 dengan Uji Parsial  

(Uji T), yang dapat disimpulkan dan diuraikan sebagai berikut: 

a) Pada Tabel 4.14pdapat diketahui bahwa variabel Religiusitaspdapat 

memperolehpnilai thitung sebesar 3,426, sedangkan nilaipttabel 0,679, dapat 

disimpulkan bahwa nilai thitung > ttabel (3,426 > 0,679) maka H0 ditolak dan 

H1 diterima dengan nilai signifikansi (0,003 < 0,05). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa variabel Religiusitas (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap keputusanpnasabah menggunakan jasapBank Syariah Indonesia 

(BSI) KCP Masamba (Y). 

b) Pada Tabel 4.14pjuga terlihat bahwa variabel Produk dapatpdiperoleh 

dengan nilai thitung sebesar 3,283 sedangkan nilai ttabel sebesar 0,679 dapat 

disimpulkanpbahwapnilai thitung > ttabel (3,283 > 0,679) makapH0 ditolak 

dan H1 diterimapdengan nilai signifikansi (0,002 < 0,05). Jadi, dapat 

disimpulkanpbahwa variabel Produk (X2) berpengaruhpsignifikan 

terhadap keputusanpnasabahpmenggunakan jasapBank Syariah Indonesia 

(BSI) KCP Masamba (Y). 

c) Pada Tabel 4.14pjuga dapat diketahui bahwa variabelpPelayanan dapat 

diperolehpdengan nilai thitung sebesar 3,794, sedangkan nilai ttabel sebesar 

0,679 dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel (3,794 > 0,679) maka H0 

ditolak dan H1 diterimapdengan nilai signifikansi (0,000 < 0,05). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa variabel Pelayanan (X3) berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa Bank Syariah Indonesia 

(BSI) KCP Masamba (Y). 
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2) Uji F (Uji Simultan) 

Uji simultan (Uji F) dipakai untuk mengujipbersama apakah pengaruh 

variabel bebas terhadappvariabel terikat dapat disebut uji F.pApabila probabilitas 

signifikansi lebihpbesar dari 0,05. Artinya standar tidak berpengaruhpsignifikan 

dan menerimapH0 dan H1 ditolak. Probabilitas signifikansi 0,05pmempengaruhi 

signifikansipatau menolak H0 dan H1 diterima. Pada tabelpberikut hasilnya yaitu: 

Tabel 4.12 Hasil Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig 

1 
Regression 220,945 3 73,648 12,367 ,000b 
Residual 273,935 46 5,955   

Total 494,880 49    

Sumber : Data olahan SPSS 24 

Tabel 4.15 menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel denganpnilai 12,367 > 2,807 

dan nilai probabilitaspvalue atau taraf signifikan ialah 0,000 < 0,05. Sehingga 

hasil hipotesisnyapyaitu H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini dapatpdiartikan bahwa 

variabel Religiusitas (X1), Produk (X2) dan Pelayanan (X3) secara simultan 

berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan nasabah menggunakan jasa 

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Masamba (Y). 

3) Koefisien Determinasi (R) dan (R2)  

a) Koefisien Determinasi (R)  

Analisispkoefisien determinasi bertujuan untuk mengetahuiphubungan 

antara dua atauplebih variabel independen terhadappvariabel dependen. 96 

Koefisien korelasi digunakan untuk melihat kekuatan indikator dalam hubungan 

                                                           
96 Duwi Priyatno, “SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis”, (Yogyakarta: Andi Offset 2016), 

h.155 
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antara variabel dependen dengan variabel independen suatu penelitian. Berikut 

ringkasanpkoefisien korelasi yang dilakukanpdengan alat SPSS 24, yaitu: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,668a ,446 ,410 2,440 

Sumber: Data olahan SPSS 24 

Tabel 4.11 memperoleh nilai koefisien (R) sebesar 0,668 yang 

menunjukkan bahwa variabel Religiusitas, Produk dan Pelayanan memiliki 

hubungan yang kuat terhadap keputusan nasabahpuntuk menggunakan jasapBank 

Syariah Indonesia (BSI) KCP Masamba.  

b) Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi mempunyai tujuan mengukurpseberapa besar 

persentase perubahanpvariabel terikat dapat dijelaskan olehpperubahan variabel 

bebas. Oleh karena itu, semakin tinggi  koefisien determinasi maka semakin baik 

kapasitas variabel dependen. Berikut ringkasan koefisien determinasi yang 

dilakukan dengan  SPSS 24: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,668a ,446 ,410 2,440 

Sumber : Data olahan SPSS 24 

Tabel 4.12 menghasilkanpkoefisien determinasi R Square (R2) sebesar 

0,446 atau 44,6% yangpmenunjukkan adanya pengaruh variabelpReligiusitas, 



74 

 

 

 

Produk danpvariabel Pelayanan. Sedangkan sisanyap100% - 44,6% = 55,4%, 

variabel Pengambilanpkeputusan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

c. Regresi Linier Berganda 

Tujuan dari analisis regresi berganda yaitu untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh variabel Religiusitas, Produk dan Pelayanan terhadap keputusan 

nasabah menggunakan jasa Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Masamba. Berikut 

ringkasan koefisien determinasi yang dilakukan dengan alat SPSS 24: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

Unstandardized 

coeffiRient T Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 7,962 5,975  1,333 ,189 

Religiusitas ,056 ,130 ,047 3,426 ,003 

Produk 

Pelayanan 

,543 

,297 

,165 

,078 

,378 

,442 

3,283 

3,794 

,002 

,000 

Sumber: Data olahan SPSS 24 

Model persamaanpregresi dapat dituliskan yakni:  

Y = α + b1X1 + b2X2 +b3X3 + e 

Keterangan : 

Y = Variabel terikat atau variabel Dependen  

X = Variabel bebas atau variabel Independen 

� = Nilai konstanta 

b = Nilai koefisien regresi 

e = Standar Eror (Nilai dari variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam 

persamaan). 
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Adapun deskripsi persamaan regresi linier berganda, yaitu:  

Y = 7,962+ 0,056X1+ 0,543X2+ 0,297X3+ e 

1) Nilai � sebesar 7,962 ialah suatu konstanta atau kondisi apabila variabel  

keputusan (Y) tidak dipengaruhi oleh variabel lainyaitu variabel 

Religiusitas (X1), Produk (X2) dan Pelayanan (X3). Apabila variabel 

bebas tidak ada, maka variabel keputusan (Y) tidak berubah atau akan 

tetap sebesar 7,962.  

2) b1 atau nilaipkoefisien regresi variabel X1 (Religiusitas)psebesar 0,056 

berpengaruhppositif terhadap pengambilanpkeputusan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan variabel X1 (Religiusitas) sebesar 

satu satuan akan menaikkan variabel Y (Pengambilan Keputusan) sebesar 

0,056 satuan atau 5,6% dengan asumsi X2 dan X3 tetap. Nilai probabilitas 

yang lebih kecil dari 5% yaitu 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa 

religiusitas berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan. 

3) b2 atau nilaipkoefisien regresi variabel X2 (Produk)psebesar 0,543 

berpengaruhppositif terhadap pengambilanpkeputusan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan variabel X2 (Produk) sebesar satu 

satuan akan menaikkan variabel Y (Pengambilan Keputusan) sebesar 

0,543 satuan atau 54,3% dengan asumsi X1 dan X3 tetap. Nilai 

probabilitas yang lebih kecil dari 5% yaitu 0,000 < 0,05 mengindikasikan 

bahwa produk berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan. 

4) b3 atau nilaipkoefisien regresi variabel X3 (Pelayanan)psebesar 0,297 

berpengaruhppositif terhadap pengambilanpkeputusan. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa setiap kenaikan variabel X3 (Pelayanan) sebesar 

satu satuan akan menaikkan variabel Y (Pengambilan Keputusan) 

sebesar 0,297 satuan atau 29,7% dengan asumsi X1 dan X2 tetap. Nilai 

probabilitas yang lebih kecil dari 5% yaitu 0,000 < 0,05 

mengindikasikan bahwa pelayanan berpengaruh positif terhadap 

pengambilan keputusan. 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan 

Jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba 

Setelah di lakukan perhitungan uji parsial menggunakan uji T pada 

variabel religiusitas dalam penelitian ini, menunjukkan hasil uji regresi bahwa 

hipotesis pertama, Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

nasabah menggunakan jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba atau 

menolak H0 dan menerima H1. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai thitung > ttabel 

(3,426 > 0,679) dengan nilai signifikansi (0,003 < 0,05) yang artinya variabel 

religiusitas berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. Hal 

ini berarti semakin besar tingkat ke religiusan seseorang, maka semakin besar 

keinginan menggunakan jasa bank tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

dengan semakin besarnya tingkat dan perilaku ketaatan seseorang berdasarkan 

keyakinan yang di anutnya, maka semakin besar pula peluang atau keinginan 

orang tersebut menggunakan jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba. 

Religiusitas disini juga mampu menghindarkan seseorang agar tidak terjebak 

dalam transaksi yang dapat menimbulkan unsur riba yang dilarang dalam umat 

beragama. 
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Hasil dari analisis penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan dan 

arah koefisiennya konsisten yaitu berpengaruh positif. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Rina Fitriani (2018) yang berjudul “Pengaruh pengetahuan 

nasabah, kualitas pelayanan dan religiusitas terhadap keputusan nasabah dalam 

penggunaan jasa bank syariah (studi kasus pada Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung)”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pada variabel religiusitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan Nasabah menggunakan 

jasa bank tersebut. 

2. Pengaruh Produk Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Jasa 

BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba 

Setelah di lakukan perhitungan uji parsial menggunakan uji T pada 

variabel produk dalam penelitian ini, menunjukkan hasil uji regresi bahwa 

hipotesis kedua, Produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 

menggunakan jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba atau menolak H0 

dan menerima H1. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai thitung > ttabel (3,283 > 0,679) 

dengan nilai signifikansi (0,002 < 0,05) yang artinya variabel produk berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. Hal ini berarti produk yang 

di tawarkan pihak BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba, baik berwujud 

maupun tidak berwujud ialah produk berkualitas tinggi maka dari itu nasabah 

memutuskan menggunakan jasa bank tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

Produk-produk berkualitas tinggi yang berhasil diciptakan oleh BSI (Bank 

Syariah Indonesia) KCP Masamba yang ditawarkan mempunyai sejumlah manfaat 

terhadap nasabah baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, sehingga 

nasabah memutuskan untuk menggunakan jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) 

KCP Masamba. 
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Hasil dari analisis penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan dan 

arah koefisiennya konsisten yaitu berpengaruh positif. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitianpNila Nadhiroh (2016) yang berjudul “Pengaruh Kualitas 

Produk dan Penerapan Nilai Islam Terhadap Kepuasan Nasabah di Bank 

Muamalat Indonesia Cabang Tulungagung”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pada variabel bebas (kualitas produk) berpengaruh signifikan pada variabel terikat 

(kepuasan nasabah) di Bank Muamalat Tulungagung. 

3. Pengaruh Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan 

Jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba 

Setelah di lakukan perhitungan uji parsial menggunakan uji T pada 

variabel pelayanan dalam penelitian ini, menunjukkan hasil uji regresi bahwa 

hipotesis ketiga, Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 

menggunakan jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba atau menolak H0 

dan menerima H1. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai thitung > ttabel (3,794 > 0,679) 

dengan nilai signifikansi (0,000 < 0,05) yang artinya variabel produk berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. Hal ini berarti pelayanan 

yang diberikan pihak bank telah memenuhi harapan pelanggan atau nasabah 

sehingga nasabah memutuskan menggunakan jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) 

KCP Masamba. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelayanan yang disediakan 

pihak bank merupakan evaluasippasca pembelian oleh nasabah dimana 

alternatifpyang dipilih paling tidak sama atau lebihptinggi dari harapan pelanggan, 

sehingga akibat dari pelayanan yang diberikan tersebut nasabah memutuskan 

untuk menggunakan jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba secara 

berulang. 
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Hasil dari analisis penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan dan 

arah koefisiennya konsisten yaitu berpengaruh positif. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitianpAbdul Rozak (2016) yang berjudul “Pengaruh Kualitas 

Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah dalam Menggunakan Jasa Gadai (Studi 

Kasus Pada Pegadaian Syariah Cabang Cikarang)”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan Jasa Gadai pada 

Pegadaian Syariah cabang Cikarang. 

4. Pengaruh Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen Secara 

Simultan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen pada 

penelitian ini. Setelah di lakukan uji signifikansi simultan dengan uji F di peroleh 

nilai Fhitung > Ftabel (12,367 > 2,807) dan nilai probabilitas value atau taraf 

signifikan (0,000 < 0,05) yang artinya Religiusitas, Produk dan Pelayanan 

terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) 

KCP Masamba terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ke empat, variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen secara simultan atau menolak H0 dan 

menerima H1. Hal ini berarti semakin besar tingkat ke religiusan nasabah dan 

produk-produk berkualitas tinggi yang berhasil diciptakan dan ditawarkan oleh 

BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba kepada nasabah serta pelayanan 

yang diberikan pihak BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba dapat 
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memenuhi harapan nasabah dari ketiga hal tersebut secara bersama-sama 

mempengaruhi nasabah dalam memutuskan menggunakan jasa BSI (Bank Syariah 

Indonesia) KCP Masamba 

Pada penelitian ini juga diperoleh nilai koefisien determinasi R2 (X1, X2 

dan X3) sebesar 0,446 atau 44,6%. Hal ini berarti besarnya pengaruh religiusitas, 

produk dan pelayanan terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa BSI (Bank 

Syariah Indonesia) KCP Masamba yaitu sebesar 44,6% dan sisanya 55,4% di 

pengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi. Angka 44,6% memiliki arti 

bahwa keputusan nasabah menggunakan jasa BSI di pengaruhi oleh religiusitas, 

produk dan pelayanan secara simultan sebesar 44,6%. Hal ini terjadi karena 

persepsi nasabah menjadi faktor penting dalam meningkatkan keputusan nasabah 

menggunakan jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Masamba disamping 

religiusitas, produk dan pelayanan. 

Adapun dari analisis regresi berganda di peroleh nilai koefisien regresi X1 

sebesar 0,056, nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,543 dan nilai koefisien regresi 

X3 sebesar 0,297 dengan bilangan konstantanya 7,962. Jadi persamaan regresinya 

Y = 7,962 + 0,056 X1 + 0,543 X2 + 0,297 X3. Persamaan tersebut memiliki arti 

jika nilai X1, X2 dan X3 dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan maka 

Y akan tetap sebesar 7,962. Kemudian nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,056 

memiliki arti bahwa setiap kenaikan variabel religiusitas sebesar satu satuan akan 

menaikkan variabel keputusan nasabah menggunakan jasa BSI (Bank Syariah 

Indonesia) KCP Masamba sebesar 0,056 satuan atau 5,6% dengan asumsi X2 dan 

X3 tetap. Kemudian nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,543 memiliki arti bahwa 
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setiap kenaikan variabel produk sebesar satu satuan akan menaikkan variabel 

keputusan nasabah menggunakan jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP 

Masamba sebesar 0,543 satuan atau 54,3%  dengan asumsi X1 dan X3 tetap. 

Kemudian nilai koefisien regresi X3 sebesar 0,297 memiliki arti bahwa setiap 

kenaikan variabel pelayanan sebesar satu satuan akan menaikkan variabel 

keputusan nasabah menggunakan jasa BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP 

Masamba sebesar 0,297 satuan atau 29,7% dengan asumsi X1 dan X2 tetap. Hal ini 

berarti arah model tersebut adalah positif.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Erdin Syamsudin (2020) yang 

berjudul “Pengaruh Produk dan Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah 

Menggunakan Jasa Bank Syariah Mandiri”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa produk dan pelayanan secara bersama-sama (simultan atau uji F) memiliki 

pengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa bank syariah. Juga 

sejalan dengan penelian Nanda Intan Annisa (2016) yang berjudul “Pengaruh 

Pengetahuan, Religiusitas, Produk Perbankan dan Pelayanan Terhadap 

Keputusan Mahasiswa Dalam Memilih Menabung Pada Bank Syariah”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan (X1), Religiusitas (X2), 

Produk Perbankan (X3) dan Pelayanan (X4) secara simultan berpengaruh tehadap 

keputusan mahasiswa untuk menabung di Bank Syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasanppenelitian ini berdasarkan rumusan masalah dapat 

disimpulkan yaitu : 

1. Hasilpuji-T (parsial) variabel Religiusitas (X1) terhadap keputusan nasabah 

menggunakanpjasa Bank Syariah Indonesia (BSI) KCPpMasamba dengan hasil 

thitungplebih besar dari nilai ttabel yaitu (3,426 > 0,679) dan nilai signifikansi yang 

diperoleh (0,003 < 0,05), sehingga variabel Religiusitas berpengaruh 

terhadappkeputusan nasabah untuk menggunakan jasapBank Syariah Indonesia 

(BSI) KCPpMasamba.  

2. Hasil uji-T (parsial) variabel Produk (X2) terhadap keputusanpnasabah 

menggunakan jasa BankpSyariah Indonesia (BSI) KCP Masamba, nilai thitung lebih 

besar dari ttabel yaitu ( 3,283 > 0,679) danpnilai signifikansi yang diperoleh (0,002 

<0,05), sehingga produk berpengaruh terhadap keputusanpnasabah untuk 

menggunakan jasa BankpSyariah Indonesia (BSI) KCP Masamba. 

3. Hasil uji-T (parsial) variabel Pelayanan (X3) terhadappkeputusan nasabah 

menggunakan jasa Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Masamba, dengan thitung 

lebih besar dari ttabel yaitu (3.794 > 0,679) dan nilai signifikansi yang diperoleh 

(0,000 <0,05), sehingga pelayanan berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

untuk menggunakan jasa Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Masamba. 

4. Hasil uji F (simultan) variabel independen terhadap variabel dependen, 

dengan Fhitung lebih besarpdari Ftabel yaitu (12,367 > 2,807) dannilai probabilitas 

value atau tingkat signifikansinya yaitu (0,000 < 0,05), sehingga variabel 

independen yaitu Religiusitas (X1), Produk (X2) dan Pelayanan (X3) berpengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu Pengambilan Keputusan (Y) secara simultan. 
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B. Saran 

Adapun beberapaphal yang disarankan berdasarkan hasil penelitian yaitu: 

1. Bagi Bank Syariah Indonesia KCP Masamba:  

a. Faktor Religiusitas 

Mayoritas nasabah BSI KCP Masamba adalah umat Islam, sehingga perlu 

upaya lebih untuk membuat nasabah lebih mengenal sifat-sifat produk perbankan 

syariah. Khususnya mengenai pemahaman fiqih pada implementasi akad yang ada 

di perbankan syariah agar lebih meningkatkan keputusan nasabah untuk 

menggunakan jasa Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Masamba. 

b. Faktor Produk 

Mengingat persainganptidak hanya dengan perbankan syariah itupsendiri, 

tetapi juga dengan perbankanpkonvensional, jadi perlu meningkatkanphal yang 

ditawarkan yaitu kualitaspproduk. Karena faktor ini mempengaruhipkeputusan 

nasabah untuk menggunakan jasa Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Masamba. 

Setelah nasabah mempunyai pengalaman untuk membandingkan kualitas produk 

yang diberikan dengan yang ditawarkan, ini adalah langkah penting dalam 

memahami keputusan nasabah untuk menggunakan kembali jasa Bank Syariah 

Indonesia (BSI) KCP Masamba. 

c. Faktor Pelayanan 

Peneliti menunjukkan bahwa service quality berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa Bank Syariah Indonesia 

(BSI) KCP Masamba. Oleh karena itu, Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP 

Masamba harus mampu menjaga atau meningkatkan kualitas pelayanan untuk 
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meningkatkan kepercayaan nasabah. Apabila kepercayaan nasabah pada  

perusahaan terus meningkat maka nasabah tidak berpindah ke bank lain dan tetap 

menggunakan jasa yang ditawarkan oleh BSI KCP Masamba. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang mempunyai penilitian yang 

sejalan dengan penilitian ini agar mampu meneliti variabel-variabel yang lain, 

agar mendapatkan hasil penilitian yang berguna dan beragam. Maka dari itu selain 

jurnal dan buku yang telah ada, penilitian ini juga bisa dijadikan sebagai bahan 

acuan referensi atau rujukan penilitian selanjutnya yang dikembangkan, serta 

sebagai dokumentasi bagi pihak kampus. 
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Lampiran 1 

PETUNJUK KUESIONER 

 Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada bagian kolom yang sudah 

disediakan. 

1. Isilah dengan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda dengan 

memberikan tanda centang (√) dari pertanyaan/pernyataan dibawah ini: 

SS : Sangat setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak setuju 

STS : Sangat tidak setuju 

2. Usahakan tidak ada jawaban atau tanda centang lebih dari satu dalam satu 

nomor 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

 Umur : 

 Jenis kelamin : 

 Pekerjaan : 

DAFTAR PERNYATAAN 

1. RELIGIUSITAS 

RELIGIUSITAS (X1) 

NO Pernyataan 

Alternative Jawaban 

SS S N TS STS 

Keyakinan Kepada Tuhan 

1. Dengan melaksanakan ibadah sesuai 

ajaran Agama merupakan bentuk 

keyakinan kepada sang pencipta. 

     

2. Bertakwa kepada sang pencipta 

berarti harus menjalankan dan 

menjauhi segala perintah maupun 

larangan-Nya 

     



 

 

Keyakinan Kepada Hari Kemudian 

3. Segala hal yang dilakukan di muka 

bumi akan mendapatkan balasan di 

hari kemudian. 

     

4. Dengan mengimani hari akhir 

seseorang akan mendekatkan diri 

kepada kebaikan. 

     

Pengamalan Ajaran Agama 

5. Pengamalan Ajaran Agama terkait 

dengan kesadaran moral seseorang 

maupun hubunganya dengan orang 

lain atau sosial. 

     

6. Sikap jujur, amanah, dan saling 

menghormati antar umat beragama 

merupakan bentuk Pengamalan 

ajaran agama. 

     

2. PRODUK 

PRODUK (X2) 

NO Pernyataan 

Alternative Jawaban 

SS S N TS STS 

Produk Yang Inofatif 

1. Bank Syariah Indonesia menawarkan 

Produk yang mudah dipahami dan 

banyak pilihannya. 

     

2. Produk pada Bank Syariah Indonesia 

telah sesuai dengan kebutuhan anda. 

     

Daya Tarik Bagi Hasil 

3. Bagi hasil yang ditawarkan Bank 

Syariah Indonesia atas keuntungan 

yang didapatkan lebih 

memprioritaskan keadilan. 

     

4. Bagi hasil merupakan proses untuk 

menjauhi riba. 

     

Keringanan Biaya Administrasi 



 

 

5. Membuka  rekening di Bank Syariah 

Indonesia, biaya administrasinya 

lebih ringan dibandingkan pada 

Bank Konvensional. 

     

6. Transaksi yang dilakukan di mesin 

ATM Bank Syariah Indonesia, 

administrasinya jauh lebih ringan 

dibandingkan pada Bank 

Konvensional. 

     

3. PELAYANAN 

PELAYANAN (X3) 

NO Pernyataan 

Alternative Jawaban 

SS S N TS STS 

Reliabilitas 

1. Karyawan Bank Syariah Indonesia 

memberikan informasi yang jelas dan 

mudah dimengerti. 

     

2. Bank Syariah Indonesia ditujukan 

untuk berbagai macam lapisan 

masyarakat. 

     

DayaTanggap 

3. Pihak Bank Syariah Indonesia selalu 

memberi usulan atas keluhan dari 

nasabah. 

     

4. Karyawan Bank Syariah Indonesia 

bersikap ramah dan sopan dalam 

melayani nasabahnya. 

     

Jaminan 

5. Pihak Bank Syariah Indonesia 

memberikan pendanaan sesuai 

jaminan yang di tawarkan. 

     

6. Permohonan pembiayaan di Bank 

Syariah Indonesia di proses secara 

cepat dan akurat 

     

Empati 



 

 

7. Bank Syariah Indonesia kerap 

memberikan hadiah kepada nasabah 

yang loyal. 

     

8. Karyawan Bank Syariah Indonesia 

memberikan pelayanan secara 

professional kepada nasabah. 

     

BuktiFisik 

9. Fasilitas yang terdapat di Bank 

Syariah Indonesia telah menunjang 

keamanan dalam bertransaksi. 

     

10. Bank Syariah Indonesia telah 

mengedepankan sistem yang lebih 

baik dan adil.  

     

4. PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN (Y1) 

NO Pernyataan 

Alternative Jawaban 

SS S N TS STS 

Pengalaman 

1. Memutuskan untuk menabung atau 

bertransaksi di Bank Syariah 

Indonesia merupakan pengalaman 

yang baik. 

     

2. Bank Syariah Indonesia telah 

mendesain Sistem yang 

diberlakukan berdasarkan 

pengalaman sebelumnya agar lebih 

baik.  

     

Intuisi 

3. Bertransaksi di Bank Syariah 

Indonesia berdasarkan pengetahuan 

pribadi tanpa ada unsur paksaan. 

     

4. Pelayanan yang diberikan Bank 

Syariah Indonesia telah menunjang 

kenyamanan anda. 

     

Fakta 



 

 

5. Prinsip yang dipedomani oleh Bank 

Syariah berdasarkan prinsip Syariah 

     

6. Bank Syariah Indonesia selalu 

memberi keputusan yang bijak 

dalam membantu masalah yang 

dihadapai nasabah. 

     

Wewenang 

7. Pimpinan Bank Syariah Indonesia 

selalu menaungi dengan sepenuh 

hati terhadap nasabahnya. 

     

8. Pihak Bank Syariah Indonesia tidak 

semena-mena dalam menentukan 

keputusan bagi hasil dalam sistem 

kerja sama. 

     

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA 
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Lampiran 3 



 

 

Lampiran 4 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

HASIL KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH RELIGIUSITAS PRODUK DAN PELAYANAN TERHADAP 

KEPUTUSAN NASABAH MENGGUNAKAN JASA  

BANK SYARIAH INDONESIA (BSI) KCP MASAMBA 

Respond

en 

DATA RESPONDEN 
RELIGIUSITAS PRODUK 

(X1) (X2) 

X1.1 
X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6 

Tota

l X1 

X2.

1 

X2.

2 

X2.

3 

X2.

4 

X2.

5 

X.2.

6 

Tota

l X2 

1 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 5 5 5 27 

2 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 4 5 4 26 

3 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

4 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

6 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 4 4 4 26 

7 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 24 

8 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 24 

9 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 24 

10 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 5 5 29 

11 5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 4 4 5 27 

12 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 4 5 4 26 

13 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

14 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 24 

15 5 5 5 5 5 5 30 5 4 4 4 4 4 25 

16 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 4 4 5 27 

17 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

18 5 4 5 5 4 3 26 4 4 4 4 4 4 24 

19 5 4 4 3 4 5 25 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 4 5 2 5 5 25 5 5 4 4 5 5 28 

21 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 24 

22 4 4 3 3 3 4 21 4 4 4 4 4 4 24 

23 4 4 3 5 5 5 26 5 4 5 5 4 5 28 

24 2 4 4 4 4 4 22 5 4 5 5 4 5 28 

25 4 4 5 3 4 5 25 5 4 5 5 4 5 28 

26 3 4 4 5 4 4 24 4 4 5 4 4 4 25 

27 5 4 5 4 5 5 28 4 5 4 5 4 5 27 

28 4 5 5 4 4 5 27 5 5 5 5 5 5 30 

29 5 5 5 5 5 4 29 4 5 4 5 4 4 26 

30 4 4 5 4 4 5 26 4 5 4 4 5 4 26 

31 5 5 5 5 5 4 29 4 4 4 4 4 5 25 

32 4 4 4 5 5 4 26 4 4 4 5 4 4 25 

33 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 4 5 5 27 

34 4 5 5 5 4 5 28 4 5 4 5 3 5 26 

35 5 5 4 5 5 4 28 4 4 4 4 3 4 23 

36 4 4 5 4 5 5 27 4 5 4 4 3 5 25 



 

 

37 4 3 5 4 5 4 25 5 5 4 4 4 5 27 

38 5 5 5 4 4 4 27 4 4 5 4 4 5 26 

39 5 5 4 5 4 5 28 4 5 5 5 5 5 29 

40 3 5 3 3 2 3 19 4 4 4 5 4 5 26 

41 3 3 5 5 5 3 24 5 5 5 5 5 5 30 

42 4 4 3 4 5 4 24 5 5 5 5 5 5 30 

43 5 5 5 4 4 5 28 5 5 5 5 5 5 30 

44 5 5 3 5 4 5 27 5 4 5 4 4 4 26 

45 5 5 4 4 4 5 27 4 4 4 4 4 4 24 

46 4 5 4 3 5 4 25 5 5 3 3 3 4 23 

47 4 4 5 5 4 5 27 4 4 4 4 4 4 24 

48 4 4 4 4 3 5 24 5 4 4 4 4 4 25 

49 5 5 5 4 4 5 28 4 4 4 4 4 4 24 

50 4 5 5 5 5 4 28 4 4 4 4 4 4 24 

Respond

en 

DATA RESPONDEN 
PELAYANAN 

(X3) 

X3.1 
X3.

2 

X3.

3 

X3.

4 

X3.

5 

X3.

6 

X3.

7 

X3.

8 

X3.

9 
X3.10 

Total 

X3 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

9 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

10 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 44 

11 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 44 

12 5 4 3 4 3 4 3 3 3 3 35 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

16 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 43 

17 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 

21 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

22 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 46 

23 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 47 

24 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 47 

25 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 47 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 



 

 

 

28 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 44 

29 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 44 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

31 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 

32 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

35 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 43 

36 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 44 

37 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 32 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

39 4 4 3 4 5 5 4 4 3 4 40 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

45 5 4 3 4 3 4 3 3 3 5 37 

46 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Respond

en 

DATA RESPONDEN 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

(Y) 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 
Total 

Y 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

9 4 5 4 5 5 4 4 4 35 

10 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

11 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

12 3 4 3 3 4 3 3 3 26 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

15 4 4 4 4 4 3 4 3 30 

16 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

22 3 4 3 4 5 5 4 4 32 

23 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

24 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

25 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

31 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

32 5 5 4 4 4 4 5 4 35 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

34 4 3 4 4 4 4 3 4 30 

35 4 5 4 5 4 5 4 4 35 

36 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

37 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

38 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

39 4 5 5 4 4 4 3 3 32 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

45 3 4 3 3 4 3 3 3 26 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

47 3 4 4 4 4 4 3 4 30 

48 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

50 4 5 5 4 4 4 4 4 34 



 

 

Lampiran 6 

HASIL UJI SPSS 

PENGARUH RELIGIUSITAS, PRODUK DAN PELAYANAN TERHADAP 

KEPUTUSAN NASABAH MENGGUNAKAN JASA BANK SYARIAH INDONESIA 

(BSI) KCP MASAMBA 

 

Normalitas 
 

 

 Multikoloniaritas  

Heterokedastisitas 
 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,36442589 

Most Extreme Differences Absolute ,102 

Positive ,087 

Negative -,102 

Test Statistic ,102 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7,962 5,975  1,333 ,189   

Religiusitas ,056 ,130 ,047 3,426 ,003 ,971 1,030 

Produk ,543 ,165 ,378 3,283 ,002 ,906 1,104 

Pelayanan ,297 ,078 ,442 3,794 ,000 ,885 1,130 

a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 



 

 

Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,962 5,975  1,333 ,189 

Religiusitas ,056 ,130 ,047 3,426 ,003 

Produk ,543 ,165 ,378 3,283 ,002 

Pelayanan ,297 ,078 ,442 3,794 ,000 

a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 

 

Uji f 

 

Determinasi (R square) 
 

 

 

 

Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,962 5,975  1,333 ,189 

Religiusitas ,056 ,130 ,047 3,426 ,003 

Produk ,543 ,165 ,378 3,283 ,002 

Pelayanan ,297 ,078 ,442 3,794 ,000 

a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 220,945 3 73,648 12,367 ,000
b
 

Residual 273,935 46 5,955   

Total 494,880 49    

a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 

b. Predictors: (Constant), Pelayanan, Religiusitas, Produk 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,668
a
 ,446 ,410 2,44031 

a. Predictors: (Constant), Pelayanan, Religiusitas, Produk 



 

 

Validitas 
Correlations 

 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 Religiusitas 

x1.1 Pearson Correlation 1 ,604
**
 ,385

**
 ,379

**
 ,404

**
 ,500

**
 ,799

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,006 ,007 ,004 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

x1.2 Pearson Correlation ,604
**
 1 ,204 ,354

*
 ,141 ,370

**
 ,633

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,156 ,012 ,330 ,008 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

x1.3 Pearson Correlation ,385
**
 ,204 1 ,301

*
 ,483

**
 ,315

*
 ,663

**
 

Sig. (2-tailed) ,006 ,156  ,034 ,000 ,026 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

x1.4 Pearson Correlation ,379
**
 ,354

*
 ,301

*
 1 ,476

**
 ,134 ,676

**
 

Sig. (2-tailed) ,007 ,012 ,034  ,000 ,353 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

x1.5 Pearson Correlation ,404
**
 ,141 ,483

**
 ,476

**
 1 ,257 ,693

**
 

Sig. (2-tailed) ,004 ,330 ,000 ,000  ,072 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

x1.6 Pearson Correlation ,500
**
 ,370

**
 ,315

*
 ,134 ,257 1 ,608

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,026 ,353 ,072  ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Religiusitas Pearson Correlation ,799
**
 ,633

**
 ,663

**
 ,676

**
 ,693

**
 ,608

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Correlations 

 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 Produk 

x2.1 Pearson Correlation 1 ,417
**
 ,386

**
 ,254 ,293

*
 ,408

**
 ,641

**
 

Sig. (2-tailed)  ,003 ,006 ,075 ,039 ,003 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

x2.2 Pearson Correlation ,417
**
 1 ,154 ,333

*
 ,293

*
 ,572

**
 ,641

**
 

Sig. (2-tailed) ,003  ,285 ,018 ,039 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

x2.3 Pearson Correlation ,386
**
 ,154 1 ,456

**
 ,594

**
 ,454

**
 ,731

**
 

Sig. (2-tailed) ,006 ,285  ,001 ,000 ,001 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

x2.4 Pearson Correlation ,254 ,333
*
 ,456

**
 1 ,394

**
 ,583

**
 ,714

**
 

Sig. (2-tailed) ,075 ,018 ,001  ,005 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 



 

 

x2.5 Pearson Correlation ,293
*
 ,293

*
 ,594

**
 ,394

**
 1 ,342

*
 ,712

**
 

Sig. (2-tailed) ,039 ,039 ,000 ,005  ,015 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

x2.6 Pearson Correlation ,408
**
 ,572

**
 ,454

**
 ,583

**
 ,342

*
 1 ,785

**
 

Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,001 ,000 ,015  ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Produk Pearson Correlation ,641
**
 ,641

**
 ,731

**
 ,714

**
 ,712

**
 ,785

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Correlations 

 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 x3.8 x3.9 x3.10 Pelayanan 

x3.1 Pearson Correlation 1 ,687
**
 ,468

**
 ,602

**
 ,377

**
 ,611

**
 ,577

**
 ,404

**
 ,544

**
 ,623

**
 ,709

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,000 ,007 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

x3.2 Pearson Correlation ,687
**
 1 ,471

**
 ,677

**
 ,640

**
 ,616

**
 ,589

**
 ,553

**
 ,662

**
 ,512

**
 ,772

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

x3.3 Pearson Correlation ,468
**
 ,471

**
 1 ,711

**
 ,482

**
 ,527

**
 ,676

**
 ,631

**
 ,726

**
 ,610

**
 ,788

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,001  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

x3.4 Pearson Correlation ,602
**
 ,677

**
 ,711

**
 1 ,665

**
 ,846

**
 ,670

**
 ,475

**
 ,645

**
 ,606

**
 ,847

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

x3.5 Pearson Correlation ,377
**
 ,640

**
 ,482

**
 ,665

**
 1 ,741

**
 ,686

**
 ,621

**
 ,556

**
 ,457

**
 ,767

**
 

Sig. (2-tailed) ,007 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

x3.6 Pearson Correlation ,611
**
 ,616

**
 ,527

**
 ,846

**
 ,741

**
 1 ,753

**
 ,551

**
 ,614

**
 ,621

**
 ,843

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

x3.7 Pearson Correlation ,577
**
 ,589

**
 ,676

**
 ,670

**
 ,686

**
 ,753

**
 1 ,806

**
 ,850

**
 ,728

**
 ,907

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

x3.8 Pearson Correlation ,404
**
 ,553

**
 ,631

**
 ,475

**
 ,621

**
 ,551

**
 ,806

**
 1 ,756

**
 ,721

**
 ,806

**
 

Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 



 

 

Correlations 

 y1.1 y1.2 y1.3 y1.4 y1.5 y1.6 y1.7 y1.8 Keputusan 

y1.1 Pearson Correlation 1 ,496
**
 ,762

**
 ,678

**
 ,440

**
 ,529

**
 ,634

**
 ,628

**
 ,840

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

y1.2 Pearson Correlation ,496
**
 1 ,538

**
 ,586

**
 ,342

*
 ,422

**
 ,447

**
 ,226 ,642

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,015 ,002 ,001 ,114 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

y1.3 Pearson Correlation ,762
**
 ,538

**
 1 ,661

**
 ,379

**
 ,503

**
 ,428

**
 ,619

**
 ,787

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,007 ,000 ,002 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

y1.4 Pearson Correlation ,678
**
 ,586

**
 ,661

**
 1 ,413

**
 ,548

**
 ,541

**
 ,590

**
 ,802

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

y1.5 Pearson Correlation ,440
**
 ,342

*
 ,379

**
 ,413

**
 1 ,710

**
 ,554

**
 ,596

**
 ,702

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,015 ,007 ,003  ,000 ,000 ,000 ,000 

x3.9 Pearson Correlation ,544
**
 ,662

**
 ,726

**
 ,645

**
 ,556

**
 ,614

**
 ,850

**
 ,756

**
 1 ,747

**
 ,877

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

x3.10 Pearson Correlation ,623
**
 ,512

**
 ,610

**
 ,606

**
 ,457

**
 ,621

**
 ,728

**
 ,721

**
 ,747

**
 1 ,814

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Pelayanan Pearson Correlation ,709
**
 ,772

**
 ,788

**
 ,847

**
 ,767

**
 ,843

**
 ,907

**
 ,806

**
 ,877

**
 ,814

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

y1.6 Pearson Correlation ,529
**
 ,422

**
 ,503

**
 ,548

**
 ,710

**
 1 ,612

**
 ,744

**
 ,813

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

y1.7 Pearson Correlation ,634
**
 ,447

**
 ,428

**
 ,541

**
 ,554

**
 ,612

**
 1 ,703

**
 ,801

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,002 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

y1.8 Pearson Correlation ,628
**
 ,226 ,619

**
 ,590

**
 ,596

**
 ,744

**
 ,703

**
 1 ,827

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,114 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Keputusan Pearson Correlation ,840
**
 ,642

**
 ,787

**
 ,802

**
 ,702

**
 ,813

**
 ,801

**
 ,827

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Reabilitas  
X1 X2 X3 Y 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,766 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,907 8 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,796 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,942 10 
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